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ABSTRAKSI

PERAN KELOMPOK KERJA GURU (KKG) DALAM MENINGKATKAN
PROFESIONALISME GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
(Studi Kasus KKG PAI Kecamatan Dlingo)

Ahmad Musyadad
NIM : 08913001

Bahwa Tesis yang telah penulis susun, mengemukakan peran Kelompok
Kerja Guru Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam
(Studi Kasus KKG PAI Kecamatan Dlingo) .

Guru memegang peranan penting dalam perencanaan, pelaksanaan dan
pengembangan kurikulum bagi kelasnya. Karena juga guru merupakan barisan
pengembang kurikulum yang terdepan_maka guru pulalah yang selalu melakukan
evaluasi dan penyempurnaan terhadap'ktwikulum. Menyadari hal tersebut, betapa
' jé dan profesionalisme guru.
gunakan pendekatan kasus (case-
t digolongkan dengan penelitian

studies). Dengan demikian pene%ia
deskriptif. Metode yang digunaka %umu atkan data dari sumber yang falid
dan dapat dipertanggungjawabkg ca ilmiah adalah : Metode Penentuan
Subyek;  Metode Pengumpulan %}W@#Hpuﬁ Metode Observasi, Metode
Interview dan Metode Dokumentasi. Metode Analisa Data menggunakan metode

Kualitatif.

Hasil yang dicMMJiME{B&lM\CSu Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru Pendidi de&' Kasus KKG PAI Kecamatan
Dlingo): menjadikan guru sema niap, asan bertambah, pengalaman

menjadi banyak, ilmu dat% idapatkan, sehingga sangat
membantu guru dalam mening n kom n profesionalismenya. Terbukti
dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan .

Kata Kunci :
Kelompok Kerja Guru (KKG), Profesionalisme Guru
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ABSTRACT

THE ROLE OF TEACHERS WORKING GROUP (KKG)
IN IMPROVING TEACHER PROFESSIONALISM
ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION
(Case Study Sub Dlingo KKG PAI)

Ahmad Musyadad
NIM: 08913001

The thesis that the author has compiled, said the role of the Teachers Working
Group on Improving the Professionalism of Teachers in Teacher Education Religion
Islam (Case Study District Dlingo KKG PAI).

Teachers play an important role in the planning, implementation and
development of curriculum for the class. Because the teacher is the first curriculum
developer, accordmgly the teache .%alﬁi-tﬂ%y; do the evaluanon and tmprovemem

creativity and proﬁzss:onahsm of téache
In researchmg this zssue the e 1% s a case approach (case-studies).

obtain data from the correct sou cientiﬁcally were: Determination

Methods Subjects: Data collectioh%Mf@ﬁded observation method, interview
method and the method of documentation. Data analysis methods used qualitative

methods.

The result of :Uml y}EBPﬁIWMmup on Improving the
Professionalism of Teachers i Jngjglgﬁ Mtan Religion Islam (Case Study
District Dlingo KKG PAI): ma rs more stable, increased insight, a lot of
experience, knowledge an jy vailable, so it is very helpful
in improving teacher compete %lon Evident from observations
result and interviews that author has done.

Keyword:

Teachers Working Group (KKG)
Teacher professionalism
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Guru memegang peranan yang cukup penting dalam perencanaan,
pelaksanaan dan pengembangan kurikulum bagi kelasnya. Karena juga guru
merupakan barisan pengembang kurikulum yang terdepan maka guru pulalah
yang selalu melakukan evaluasi dan penyempurnaan terhadap kurikulum.

Menyadari hal tersebut, betaBa pentingnya untuk meningkatkan aktifitas,
ISLAM

Q22

es
2

kreatifitas dan profesionalisme

Kualitas guru dapat diti eei, dari segi proses dan segi hasil.

IsENOanN

NIV'%RSI

é’d

Dari segi proses guru dikatak abila mampu melibatkan sebagian

J
besar peserta didik secara aktltJ ﬁg{ﬁﬂ&@n{amal maupun social dalam proses

pembelajaran. DismlMEB %I}gl‘l%rs%irah dan semangat
mengajarnya, serta adanya r!l§;!m£yAa\MSedangkan dari segi hasil, guru
dikatakan berhasil apaJiMijM’%%!@ikmya mampu mengubah

perilaku sebagian besar peserta didik kearah penguasaan kompetensi dasar yang
lebih baik.

Pengembangan kualitas guru merupakan suatu proses yang kompleks, dan
melibatkan berbagai faktor yang terkait. Oleh karena itu, dalam pelaksanannya

tidak hanya menuntut ketrampilan teknis dari para ahli terhadap pengembangan

' E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

Menyenangkan, (bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2005). Hal 13.

1



kompetensi guru, tetapi harus pula dipahami berbagai factor yang
mempengaruhinya. Sehubungan dengan hal itu, perlu dilakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan kualitas guru dalam mengembangkan berbagai aspek
pendidikan dan pembelajaran. *

Berbagai upaya untuk meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran
dilakukan melalui berbagai pelatihan; seperti pelatihan model pembelajaran,
pelatihan pembuatan alat peraga, pelatihan pengembangan silabus, dan pelatihan

pembuatan materi standar. Pembinaan dan pengembangan lain untuk mendukung

ISLAM

"‘@kﬂ%
e%gadaan dan penerimaan buku serta
m

JJ@

KKG (Kelompok Kerja merupakan perkumpulan guru Sekolah

Dasar dalam melakMNl‘ME’n@&l}T&&&im dengan profesinya.
KKG sebagai salah satulﬁlhh ‘%&Mmbaga untuk mengembangkan
profesionalisme dan JMQ,%§§% dasar, melalui berbagai

kegiatan yang di kembangkannya. KKG berfungsi juga sebagai tempat

pembelajaran yang efektif jug ﬁll seperti pelatihan manajemen kelas,

manajemen sekolah, manaje

sarana belajar.

/'\/wu

bertemunya guru untuk mendiskusikan berbagai hal tentang pengalaman
mengajar, dan mencari solusi bersama apabila ada permasalahan yang dihadapi di
sekolah masing-masing.

Dalam forum KKG tersebut ada proses tukar informasi serta berbagi

pengalaman dan saling mengisi kekurangan masing-masing. Dalam pertemuan

2 Ibid, Hal 15.



dan kegiatannya, KKG didampingi oleh Dinas Pendidikan ditingkat Kecamatan
dan Pengawas Pendidikan Dasar, yang memberikan bimbingan, pengarahan,
kontroling, evaluasi dan informasi yang berkaitan dengan tugas dan tanggung
jawab sebagai pendidik. Dengan adanya forum KKG tersebut tentunya sangat
bermanfaat bagi guru dalam mengembangkan kompetensi dan profesionalismenya
sebagai pendidik dalam mengelola dan membimbing peserta didiknya.

KKG PAI Kecamatan Dlingo merupakan organisasi profesi yang paling
aktif dan dinamis dalam melaksanakan berbagai kegiatan, dibandingkan KKG

yang lain yang ada di Kec sehingga menjadi menarik untuk

dijadikan sebagai objek pen Faktor yang lain adalah karena

jangkauan yang mudah un dan dituju dalam melaksanakan

penelitian.

BerdasarkarL)‘[ﬂ!I Mwﬁ)alﬂ IMIS lakukan ini berupaya

untuk menggambarkan apa Melaksanaan KKG PAI Kecamatan
Dlingo dalam upaya m mg;? kQN mp§u‘! ﬁrofesional guru PAI di Sekolah

Dasar.

. Rumusan Masalah

Sebagaimana latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah “bagaimana
peran yang dilakukan oleh KKG PAI Kecamatan Dlingo dalam mengembangkan

profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Dlingo?”



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk

“mengetahui dan menganalisa berbagai peran yang dilakukan oleh KKG PAI

Kecamatan Dlingo dalam mengembangkan profesionalisme Guru Pendidikan

Agama Islam di Kecamatan Dlingo.”

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan
wawasan bagi Kelompok Kerj P/é didikan Agama Islam (KKG-PAI),

tentang bagaimana peran yang-haru d% ukan agar dapat mengembangkan

dan meningkatkan profesionalispie'guru’Pendidikan Agama Islam.

Secara praktis Aj‘:uﬂmj‘ﬂ]@’

a) Untuk meml %518 &IM&g membahas tentang
profesionalisme guru.I S I— A M

b) Sebagai syarat M;@ngé!éﬁ’m Dua (S 2) Magister Studi

Islam (MSI) Universitas Islam Indonesia.

E. Telaah Pustaka

L

Penelitian oleh Ries Murdiani (2005) dari PPS MSI UII dengan judul : “
Efektivitas ~ Pembinaan  Kepala  Sekolah  Terhadap  Peningkatan
Profesionalisme Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran di SMPN |

Tegal”. Penelitian tersebut menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai



pemimpin pendidikan di sekolah mempunyai peran sangat besar dalam
mewujudkan keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu ia harus mampu
mendorong semangat kerja bagi guru-guru, menggalang kerjasama yang
harmonis, menumbuhkan minat yang sungguh-sungguh terhadap
pendidikan,dan mampu menciptakan suasana kondusif sehingga sekolah
menjadi tempat yang menyenangkan bagi guru, kualitas kerja pun akan
terwujud dengan sendirinya.

. Jamil Muslim (2005) dari PPS MSI UIl meneliti tentang : “ Peningkatan

Profesionalisme Guru (f_udi @us/D Di MTs Darussalam Kalibakung
0

a. Bidang profesionalis é’ sudah dapat dilaksanakan adalah

A

pengembangan kepnbéﬁlan 1nteraj(s1 dan komunikasi, pelaksanaan

bimbingan QNIM)EB slag;ﬁas administrasi  sekolah,

penguasaan landas: S&'ﬁmﬁaM penguasaan bahan pengajaran,

penyusunan prjmn jm hasil belajar

b. Bidang profesionalisme guru yang belum dapat dilaksanakan dengan baik
adalah pelaksanaan penelitian pengajaran dan program pengajaran.

. Sutomo (2005) dari PPS MSI UIIl meneliti tentang : “Upaya Peningkatan

Profesi Guru Di MIN Kalak Kecamatan Donorejo Kabupaten Pacitan.”™

Hasilnya adalah bahwa upaya upaya peningkatan profesi guru di MIN Kalak

memotivasi kretifitas diantaranya membantu menumbuhkan semangat

edukatif , pengabdian diri dan semangat juang pada setiap guru dan karyawan,



agar tumbuh dalam dirinya kesadaran dan keikhlasan dalam menjalankan
profesinya. Strategi yang ditempuh antara lain dengan member kesempatan
untuk melanjutkan studinya, mengikutsertakan guru dalam kegiatan non
formal yang mendukung seperti seminar, diklat, diskusi, kursus-kursus, yang
ada hubungannya dengan peningkatan profesionalisme guru.

4. Nastiti Nasiatul Aisiyah (2007) dari PPS MSI UIl meneliti tentang : *
Peningkatan Profesionalisme Guru SD melalui Gugus (Studi Kasus

Pelaksanaan KKG Gugus Ki mangunsarkoro SD Inti Procot Kecamatan

Slawi kabupaten Tegal.”
dilakukan oleh  Gugus
profesionalisme guru adalah

g

merupakan teman sejawat guru-guru Ig dalam satu gugus. Kegiatan Gugus

Ki Mangunum I VIEﬁs I TeA S terprogram,  terpadu,
berkesinambungan, teror &L—dAMutonng Faktor-faktor pendukung
yang mempengaruhl“i@c%é' A guru melalui gugus adalah :

a. Faktor Internal yaitu adanya motivasi yang tinggi dari anggota KKG satu

gugus untuk meningkatkan profesionalisme.
b. Faktor Eksternal yaitu adanya pendampingan dan monitoring dari Dinas
Pendidikan baik dari Kecamatan maupun Kabupaten.
Secara umum beberapa penelitian tersebut memiliki sedikit kemiripan
dengan penelitian penulis. Akan tetapi ada perbedaan yang mendasar dalam

penelitian yang akan dilakukan, yaitu terletak pada obyek penelitian yang akan



penulis teliti, tempat dan latar penelitian serta bagaimana peran KKG dalam
mengembangkan profesionalisme guru pendidikan agama Islam di wilayah
Kecamatan Dlingo. Untuk itu penelitian dilakukan dengan melihat bagaimana
proses pelaksanaan kegiatan KKG PAI Kecamatan Dlingo, serta hasil yang

dicapai.

F. Landasan Teori

Penelitian ini bemaksudmﬁtap\bagaimana peran Kelompok Kerja

%)) s
Z
Guru (KKG) PAI Kecamatan élin#lam mengembangkan profesionalisme
4 0]
i v
guru agama Islam di Kecamatag \ stiinngga mampu untuk memberikan
z 2
g >l . .. Spr
bimbingan dan motivasi bagi ;gk 1Nty u}jenjadl pendidik yang betul-betul
SEE

profesional dan berkompeten dalam bidangnyﬁ.

UNIVERSITAS

Kata “Peran” dalam kalts Escﬁam Indonesia didefinisikan sebagai

“tukang lawak, pemain,lN@@NElg Iyﬂ diharapkan dimiliki oleh

3 Kalau mendapatkan akhiran —an

orang yang berkedudukan dalam masyarakat.
artinya menjadi “bagian yang dimainkan seorang pemain atau tindakan yang

dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa. «*

KKG adalah suatu wadah bagi guru yang bergabung dalam organisasi

gugus sekolah yang bertujuan menjadikan guru lebih profesional dalam upaya

* Umi Chulsum dan Windy Novia, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Surabaya : Kashiko,
tahun 2006.) Hal. 525.

* Tim Penyusun Kamus Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1997), Hal.751.



peningkatan pendidikan SD melalui pendekatan sistem pembinaan profesional

dan kegiatan belajar mengajar aktif. °

KKG merupakan bengkel dalam merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi kegiatan belajar mengajar (KBM). KKG ( Kelompok Kerja Guru )
merupakan salah satu wadah dalam pengembangan dan pembinaan profesional

yang tergabung dalam sebuah Sistem Pengembangan Profesional (SPP).

Sistem Pembinaan Profesional (SPP) berpijak pada adanya kesadaran dan
keinginan untuk meningkatka
pendidikan khususnya di Sek

tersedianya tenaga kependidika

SAEIE

a. Pengawas yang berkemampuan profesional dalam melakukan pembinaan

sertapengawasM!kﬂlL}/ E R S I TA S

b. Kepala sekolah ymgléLahﬁbM professional dalam melakukan
INDONESIA

manajemen sekol

c. Guru yang berkemampuan professional dalam melaksanakan tugas belajar
mengajar

Sistem Pembinaan Profesional (SPP) adalah usaha yang dilakukan secara

sadar untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas profesi serta mutu kerja

praktisi pendidikan.

® Hittp: // one.indoskripsi.com/node/6625. Diakses tanggal 08 April 2010.



Tujuan SPP adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya tenaga
kependidikan yang tersedia, sehingga dapat meningkatkan kualitas proses
pendidikan itu sendiri, dan pada giliranya kualitas proses belajar dan out put SD
semakin bermutu.®

Perangkat Sistem Pembinaan Profesional (SPP) adalah Sistem pembinaan
profesional bagi guru, yang dilaksanakan dengan tujuan jelas, dalam lingkup
yang terjangkau serta melalui mekanisme dalam tatanan yang teratur.

Tujuan pemberian bantuan profesional adalah agar kualitas guru selalu

ISLAM
) -

bertambah baik, dalam arti| dap buh dan berkembang dalaam aspek

pengetahuan, keterampilan
seperangkat sistem kelembagaa

1. Gugus Sekolah

Berdasarkap N}lMaE BI§ITIAZ§E Depdikbud  No:
079/C/KEP/1/1993 telah dileé)lﬂn%ﬁm pelaksanaan sistem pembinaan
profesional guru mel!.m%l%tm%éj @olah. Untuk merealisasikan

tujuan dari SPP perlu ada suatu ikatan dan komitmen, kerana itu diadakan
batasan lingkup gugus sekolah. Lingkup gugus sekolah cukup rasional untuk
membentuk suatu ikatan komitmen dengan memperluas kerja sama antara 6-10
SD, yang kurang lebih membawahi antara 40 s/d 60 orang guru dan kepala

sekolah.

® Http: // one.indoskripsi.com/node/6625. Diakses tanggal 08 April 2010.
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2. SD Inti dan SD Imbas

Segala macam kegiatan yang bersifat bantuan professional kepada guru
terjadi dalam lingkup gugus, kegiatan dimaksud khususnya berpusat pada salah
satu SD anggota gugus yang disebut dengan SD inti, yaitu dalam wadah pusat
kegiatan guru (PKG). kedudukan PKG pada SD inti , untuk mengisi komitmen
bersama melalui berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas profesional
guru. Semua SD imbas bersama SD inti melaksanakan komitmen untuk maju

bersama.

3. PKG, KKG, dan MKKS

PKG adalah Pusat Kegia ada SD inti yang berfungsi sebagai

sanggar kerja guru. Pada PK KKG dan MKKS dilaksanakan.

Sebagai sanggar kegiatan mak”y%seyogyanya memiliki ruang perpustakaan

guru, ruang kerja (Ll) Mg\érmlgl;%rﬁmgsi sebagai bengkel

kerja, sanggar kegiatan, pulé%Mjﬂ bagi guru dalam meningkatkan
INDONESIA

KKG berorientasi kepada peningkatan kualitas pengetahuan penguasaan

profesinya.

materi, teknik mengajar, interaksi guru dan murid, metode mengajar, dan lain
lain yang berfokus pada penciptaan kegiatan belajar mengajar yang aktif.

MKKS berorientasi kepada perbaikan manajemen atau pengelolaan
sekolah dan peningkatan serta pengayaan kiat-kiat kepemimpinan. Sebab pada
dasarnya kualitas pendidikan pada sebuah sekolah tergantung pula pada warna

manejemen dan kepemimpinan Kepala Sekolah.
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Dengan demikian pada dasarnya KKG dan MKKS semua kegiatannya
terpusat kepada upaya peningkatan kualitas profesi guru yang diharapkan akan
berdampak positif pada peningkatan kualitas pendidikan .

Program Kegiatan Sistem Pembinaan Profesional (SPP) adalah pemberian
bantuan profesional kepada guru SD dilakukan dengan berbagai program
kegiatan seperti pelatihan, tutorial dalam kelas maupun dalam KKG. Program
kegiatan disusun bersama, dilakukan secara berkelanjutan dan terjadwal,
dipantau dan dievaluasi.
ara unsur Pembina, pengawas, tutor

Pelatihan guru diranc

inti, guru pemandu, setelah asukan dari kepala sekolah tentang

kebutuhan kebutuhan yang th guru di dalam proses belajar

| SEDE)
mengajar.

Bahkan mm Idygzﬁﬁ)ll&g&empa kajian dari hasil

pelaksanaan supervisi kelaJ,%r!gmlp%Mmtuk menentukan warna dan isi
INDONE S|

materi pelatihan. Seyogyanya pelatihan guru ﬁlolak dari kebutuhan nyata
dilapangan, sehingga dampak pelatihan akan :

1. Menambah kemampuan dan keterampilan instruksional pada guru.

2. Memajukan pola dan jenis interksi guru — murid ke tahap yang lebih baik.

3. Mengembangkan perilaku guru dalam pengelolaan kelas yang lebih kreatif.
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4. Menumbuhkan kreatifitas dan komitmen guru dalam memberikan bantuan
pelayanan terhadap siswa .’

Pengertian Guru secara etimologi adalah orang yang pekerjannya
(profesinya/mata pencahariannya) mf-:ngajar.8 Misalnya pekerjaan guru agama
islam, guru matematika, dan lainnya. Dalam bahasa Arab berasal dari Mu allim,
Mudaris yang berarti guru atau pengajar.’ Sedangkan dalam bahasa inggris
berasal dari kata teacher yang berarti pengajar. Dalam arti luas guru adalah
seseorang yang memberikan ilmu |Ese|_nAgiA uan atau ketrampilan tertentu kepada

orang lain."’

{G

V|$Noor\\\

Sedangkan kata prof al dari kata sifat yang berarti

UNBYERSITAS

pencaharian dan sebagai kata b“ C rarti orang yang mempunyai keahlian

seperti guru, dokter, hﬁl &n Eseb a De an Skata lain pekerjaan yang

bersifat professional adalah fgli]a_an Knmnya dapat dilakukan oleh mereka

yang khusus dipersiap WE pekerjaan yang dilakukan oleh
R SIA

mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain."'

Dengan bertitik tolak pada pengertian ini, maka pengertian guru

profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam

" Http: // one.indoskripsi.com/node/6625. Diakses tanggal 08 April 2010, pukul 17.00

® poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka: 1999), Hal. 335.

? Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penterjemah Al-Qur’an, TT).
Hal. 126 dan 178.

' Imam Syafi’l, Konsep Guru Menurut Imam Al-Ghazali Pendekatan Filosofis Pedagogis,
(Yogyakarta: Duta Pustaka, 1992) hal .24-25.

" Moh. User Usman, Menjadi Guru........., hal. 14.
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bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai
guru dengan kemampuan maksimal. Atau dengan kata lain, guru professional
adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman

yang kaya dibidangnya.

Undang-undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) 2003 (UU RI
No. 20 Tahun 2003) yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan
kegiatan pengembangan profesionalisme guru, agar dapat menciptakan

pembelajaran yang tenang da an bagi siswa dan lingkungannya,

karena ada jaminan yang menja bagi pelaksanaan seluruh kegiatan

yang berkaitan dengan pendid

Adapun dasar hukum dan tuj : -KKG, sebagai organisasi profesional

dalam rangka pemngk;?aq rrofesnonﬁxrguru adal
ITAS
a. Dasar Hukum ISI_AM
1) UU RI No. 20/2005 iffang Stz | 2\

2) Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, dikemukakan bahwa : “ Organisasi profesi
guru adalah perkumpulan yang berbadan hokum yang didirikan dan
diurus oleh guru untuk mengembangkan profesionalitas guru”. Lebih

lanjut dijelaskan sebagai berikut :

Pasal 41
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a) Guru dapat membentuk organisasi profesi yang bersifat independen.

b) Organisasi profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berfungsi
untuk memajukan profesi, meningkatkan kmpetensi, karier,
wawasan kependidikan, perlindungan profesi, kesejahteraan, dan
pengabdian pada masyarakat.

¢) Guru wajib menjadi anggota organisasi profesi

d) Pembentukan organisasi profesi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan sesuai peraturan perundang-undangan.

e) Pemerintah dan

daerah dapat memfasilitasi

organisasi profesi pelaksanaan pembinaan dan

pengembangan profes

_— el

" UNIVERSITAS
Organisasi profesi ig Eng\nyﬁ*ewenangan :
a) MenetapKardin inénegakian Kodd efik guru

b) Memberikan bantuan hokum kepada guru
c) Melakukan perlindungan profesi guru
d) Melakukan pembinaan dan pengembangan profesi guru
¢) Memajukan pendidikan nasional
3) Peraturan Pemerintah RI No. 19/2005 tentang SNP
4) Permendiknas No. 16/2007 tentang standar kualifikasi Akademik dan

Kompetensi Guru
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5) Permendiknas No. 19/2007 tentang standar Pengelolaan Pendidikan
6) Permendiknas No. 20/2007 tentang Standar Penilaian.
7) Permendiknas No. 24/2007 tentang Standar Sarana Dan Prasarana. '
b. Tujuan
1) Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai hal,
khususnya penguasaan substansi materi pembelajaran, penyusunan
silabus, penyusunan bahan-bahan pembelajaran, strategi pembelajaran,

metode pembelajaran, memaksimalkan pemakaian sarana/prasarana

2) Memberi kesempata

kerja untuk berbagi pengalanic sefta
. S
umpan balik.
3) MeningkauNL}éthﬁz al‘ll:%an, serta mengadopsi
pendekatan pembaﬁJﬁxrApojaran yang lebih professional bagi
peserta kelomlmgagmga%rj a.

4) Memberdayakan dan membantu anggota kelompok kerja dalam
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran di sekolah.
5) Mengubah budaya kerja anggota kelompok kerja atau musyawarah kerja

(meningkatkan  pengetahuan, kompetensi dan  kerja) dan

2 Direktorat Profesi Pendidik, Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, Standar Pengembangan KKG/MGMP, (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional,
2008) Hal. 04.
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mengembangkan profesionalisme guru melalui kegiatan-kegiatan
pengembangan profesionalisme di tingkat KKG/MGMP.
6) Meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajaran yang
tercermin dari peningkatan hasil belajar peserta didik.
7) Meningkatkan kompetensi guru melalui kegiatan-kegiatan di tingkat
KKG/MGMP.
G. Pendekatan Penelitian

Ada beberapa alternative pendekatan yang dapat diambil oleh peneliti

See)

tersedia, tersedianya subjek penelifian serta minat dan selera peneliti.'*

UNIVERSITAS

Dalam penelitian yar'whs l , menurut pola-pola atau sifat

penelitian non eksperiwwgr asus (case-studies). Dengan

demikian penelitian ini dapat digolongkan dengan penelitian deskriptif.

H. Metode Penelitian
Dalam rangka memperoleh dan mengumpulkan data penelitian ini

menggunakan metode-metode sebagai berikut :

3 v
Ibid. Hal. 05.
' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT.Rineka
Cipta, 1996) him.80.
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1. Metode Penentuan Subjek
Subyek penelitian adalah sumber tempat mendapatkan keterangan dalam
penelitian. Suharsini Arikunto berpendapat bahwa subyek penelitian berarti
orang atau apa saja yang menjadi sumber penelitian."” Dalam penelitian ini
yang menjadi subyek penelitian adalah semua komponen yang terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) Pendidikan Agama Islam

(PAI) di kecamatan Dlingo. Dalam penentuan subyek ini penulis

menggunakan tiga sumber in,h'r\'g?mi‘m\:

1) Pengawas Pendidikan

S

UNIVERSITA
;G
VIS3N ga N\

Kecamatan Dlingo, berjumlah 1

(satu orang).

2) Pengurus Kelompok K%Mk@b) Pendidikan Agama Islam (PAI)

e RGO BRSPS

3) Anggota / Guru KeloP@Eeﬁ\(M(KKG) Pendidikan Agama Islam

(PAI) di kecamiN@@NEaSi ﬁa belas) Orang.

2. Metode Pengumpulan Data

Guna mendapatkan data yang cukup serta sesuai dengan kebutuhan

dalam penelitian maka penulis menggunakan beberapa metode yaitu :

'* Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : Bima Aksara,

1989) him. 102
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a. Metode Observasi
Adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap

' Metode ini digunakan untuk

fenomena-fenomena yang diselidiki.
mengobservasi praktek pelaksanaan kegiatan  yang ada. Alasan
penggunaan metode observasi secara metodologis adalah pengamatan

mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan,

perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya.

ngamat untuk melihat dunia

segi pandangan dan .an

pengamatan wa ﬁgll me'la&kgapa yang dirasakan dan
dihayati oleh subjeli giliiglga‘wmgkinkan pula peneliti menjadi
sumber data, W@Nﬁlgar ﬁnbentukan pengetahuan yang

diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subjek."”

5 mjsubjek pada keadaan waktu itu,

Pengamatan dapat diklasifikasikan atas pengamatan melalui cara
berperanserta dan yang tidak berperanserta. Pada pengamatan tanpa
peranserta pengamat hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan

pengamatan. Pengamat berperanserta melakukan dua peranan sekaligus,

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta : Fak Psikologi UGM, 1983) hlm. 192
" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya
Offset, 2007), hlm. 175.
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yaitu sebagai pengamat dan sekaligus menjadi anggota resmi dari

kelompok yang diamatinya.

Pengamatan dapat pula dibagi atas pengamatan terbuka dan
pengamatan tertutup. Yang terbuka atau tertutup disini adalah pengamat
dan latar penelitian. Pengamat secara terbuka diketahui oleh subjek,
sedangkan sebaliknya para subjek dengan sukarela memberikan
kesempatan kepada pengamat untuk mengamati peristiwa yang terjadi dan
:

péngamatan tertutup, pengamatnya

mereka menyadari bahwa ada ofdifly yang mengamati hal yang dilakukan

beroperasi dan menga %(an atan tanpa diketahui oleh para
subjeknya. '* o7y . ]ﬂx‘ﬂj@]
b. Metode lnteruNIVERSITAS

Adalah metode L%%M yang dilakukan dengan jalan
wawancara (face IIHJQSQ%I; Es§t!:@jawab lisan dari dua orang

atau lebih dengan berhadapan secara fisik. Yang satu melihat muka yang

lain dan mendengarkan memakai alat pendengaran.w

Maksud menggunakan wawancara antara lain : mengkontruksi
mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan,

kepedulian dan lain-lain kebulatan. Merekontruksi kebulatan-kebulatan

*® Lexy J. Moleong, Metodologi.................... him. 126-127.
' Sutrisno Hadi, Metodologi........hIm. 193.
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demikian sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-
kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan
datang; memferivikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang
diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan, dan
memferivikasi, mengubah dan memperluas konstruksi  yang

dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota. N

Ada beberapa cara pembagian jenis wawancara yang dikemukakan

dalam kepustakaan, dian;

Pertama, wawanc u Panel. Wawancara tim yaitu

BvE

wawancara yang dilaku]:al i oleh satu orang, tetapi oleh dua

S

orang atau lebih terhadilp seorang yang diwawancarai. Jika cara ini

digunakan, hMMLME%ﬁ!JAﬁmm kesepakatan dan

persetujuan ari !§ 'di'vﬁlMi apakah ia tidak keberatan
NPDONESIA

diwawancarai du or

Kedua, wawancara tertutup dan wawancara terbuka. Pada
wawancara tertutup biasanya yang diwawancarai tidak mengetahui dan
tidak menyadari bahwa mereka diwawancarai. Mereka tidak mengetahui
tujuan wawancara. Cara demikian tidak terlalu sesuai dengan penelitian

kualitatif yang biasanya berpandangan terbuka. Jadi, dalam penelitian

% Lexy J. Moleong, Metodologi............hIm. 186.
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kualitatif sebaiknya digunakan wawancara terbuka yang para subjeknya
tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui pula maksud

wawancara itu.

Ketiga, Wawancara riwayat secara lisan. Jenis ini adalah wawancara
terhadap orang-orang yang pernah membuat sejarah atau yang telah

membuat karya ilmiah, sosial, pembangunan, perdamaian dan sebagainya.

Keempat, Wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
(1S \
Wawancara  terstrukt b4 adalah - wawancara yang pewancaranya
(_

pertanyaan-pertanyaan yang akan

menetapkan sendiri n@s
1]

>
diajukan. Pokok-pokokZ an dasar pertanyaan diatur secara

sangat terstruktur. K%M‘@Wancm terstruktur ialah jarang

mengadakaUNallWERrw Spat mengarahkan yang
diwawancarai agar Jali@ }a_mAbMta.

Interview Img i%ﬁ%s%lada ah bebas tetapi terpimpin,
artinya pertanyaan yang akan diajukan sudah tersusun lengkap, walaupun
dalam pelaksanaannya tidak terikat oleh daftar pertanyaan yang telah
disusun. Wawancara tidak terstruktur digunakan untuk menemukan
informasi yang bukan baku atau informasi tunggal. Pertanyaan biasanya
tidak disusun terlebih dahulu, malah disesuaikan dengan keadaan dan ciri

yang unik dari responden. Pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti
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kebiasaan sehari-hari. Wawancara biasanya berjalan lama dan seringkali

dilanjutkan pada kesempatan yang lain.”'

¢. Metode Dokumentasi

Adalah pengumpulan data yang berasal dari dokumen.”> Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang anggota KKG, pengurus KKG,

struktur organisasi, dan lain-lain.

Alasan penggunaan metode ini adalah : 1) Dokumen digunakan

kualitatif karena sifatnya 51
R
dalam konteks; 3) Dokﬁﬁg%ﬁr,eakﬁf sehingga sukar ditemukan

dengan tek.hrh)lm:\é EBI&]IIA& membuka kesempatan

untuk lebih memperll.l§ Lub-@‘péétahuan terhadap sesuatu yang
diselidiki.” INDONESIA

Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber
data, biasanya dokumen terbagi menjadi dua yaitu : dokumen pribadi dan
dokumen resmi. Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan seseorang
secara tertulis tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaannya. Maksud

mengumpulkan dokumen pribadi adalah untuk memperoleh kejadian

' Lexy J. Moleong, Metodologi............him. 138-139.
2 Winarno Surahman, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung : Tarsiti, 1990) hlm. 132
2 Lexy J. Moleong, Metodologi...........hIm. 217.
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nyata tentang situasi sosial dan arti berbagai faktor di sekitar subyek
penelitian. Jika seorang peneliti minta menuliskan pengalaman berkesan

mereka, itu dipandang sebagai dokumen pribadi.

Dokumen resmi terbagi menjadi dokumen internal dan dokumen
eksternal. Dokumen internal berupa memo, pengumuman, instruksi,
aturan suatu lembaga masyarakat tertentu yang digunakan kalangan
sendiri. Dokumen demikian dapat menyajikan informasi tentang keadaan,
aturan, disiplin, dan (dab%erﬁ‘l\em rikan petunjuk tentang gaya

g Z

e )
kepemimpinan. Dokumeéf &l b

]

g m

dihasilkan oleh suatu 1

risi bahan —bahan informasi yang

al, misalnya majalah, buletin,

pernyataan, dan berita %M@ kepada media masa. Dokumen

eksternal dir@NWrE@Sﬂ‘kﬂeSsosial, kepemimpinan,
dan lain-lain. ** ISI_ A M

3. Kiriteria dan Teknill HelQlQaH&§Lﬁata

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan
untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif
yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan unsur yang tak terpisahkan
dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Dengan kata lain, apabila peneliti

melaksanakan keabsahan data secara cermat sesuai dengan teknik yang

* Lexy J. Moleong, Metodologi............ him. 164.
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dibenarkan, maka jelas bahwa hasil upaya penelitiannya benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan dari segala segi.25

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi
“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan
paradigma sendiri.

Mula —mula hal itu harus dilihat dari segi kriteria yang digunakan oleh

nonkualitatif. Istilah yang dimnemka antara lain adalah validitas

. - - < Z
internal, validitas eksternal dé@ @a%
i
2>
z
5

S

a. Kriteria Keabsahan Data

Pelaksanaan teanemenksaaﬁld arkan atas §umlah kriteria tertentu.

Ada empat kriteria Igi_ Kw yaitu : derajat kepercayaan
(credibility), kete"{llﬁtbsﬁrgtgfwgammgan (dependability),

dan kepastian. i
b. Teknik Pemeriksaan Data Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi

yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainya.

 Lexy J. Moleong, Metodologi............hIm. 170.
% Ibid. him. 173.
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Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik,
dan teori.”’

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai
dengan jalan : 1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

¢ dikatakan orang di depan umum

dengan apa yang dikatal

dikatakan orang-orang smlm: penelitian dengan apa yang

dikatakanya sepanjang w

seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat

biasa, orang berm dan E-ﬁ% memba §gkan hasil wawancara
dengan isi suatu Iqkumen ﬁgEbcgutan Hal yang terpenting dari

tahapan ini adalah mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-
perbedaan tersebut.

Pada triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu : 1)
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data, dan 2) pengecekan derajat kepercayaan

beberapa sumber data dengan metode yang sama.

7 Ibid. hlm. 178.
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Teknik triangulasi jenis ketiga adalah dengan jalan memanfaatkan
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali
derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu
mengurangi kemencengan dalam pengumpulan data. Pada dasarnya
penggunaan suatu tim penelitian dapat direalisasikan dilihat dari segi
teknik ini. Cara lain ialah membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis
dengan analisis lainya.

Triangulasi dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu

/ ISLAM \
-

7))
dapat diperiksa derajat lgep@an%ya dengan satu atau lebih teori. Hal
0 0

banding (rival explanations).
)

tersebut dinamakan penj?él

>
4. Metode Analisa Data S

Dalam me%!a\étﬁﬁiﬁl&&&memde analisa kualitatif
yang bersifat deskriptif L%@Man data dengan apa adanya lalu
menganalisa dengame(Ql!kﬂch%ﬂlz{%}sebut sambil mencari jalan

pemecahannya. Cara perpikir yang penulis gunakan adalah Metode Induktif,
yaitu cara berpikir berangkat dari faktor-faktor atau peristiwa yang khusus,
kemudian ditarik kesimpulan yang umum atau usaha untuk memperoleh suatu
pengetahuan dengan mengambil data khusus dulu dan diikuti pemikiran

kesimpulan yang bersifat umum.”®

% Sutrisno Hadi, Metodologi......... hlm. 42.
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Analisis data secara induktif ini digunakan karena beberapa alasan;
Pertama, proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan jamak
sebagai yang terdapat dalam data. Kedua, analisis induktif lebih dapat
membuat hubungan peneliti-responden menjadi eksplisit, dapat dikenal, dan
akuntabel. Ketiga, analisis demikian lebih dapat menguraikan latar secara
penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya
pengalihan pada suatu latar lainnya. Keempat, analisis induktif lebih dapat

menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-hubungan.

Kelima, analisis demikian tungkan nilai-nilai secara eksplisit,

sebagai bagian dari struktu

Terdapat tiga jalur ﬂﬂi}fﬂﬂ@] >
data dan penarikaqi ﬁwﬁglm

PENGUMPULAN\I$I_ A

DATA

itatif, yaitu reduksi data, penyajian

PENYAJIAN
DATA

REDUKSI
DATA < >

KESIMPULAN/
VERIFIKASI

? Lexy J. Moleong, Metodologi............ him. 10.

¥ Ivanovich Augusta, “Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif,"di kutip dari
http://ivanagusta.files.wordpres.com/2009/04/ivan-pengumpulan-analisis-data-kualitatif. pdf/  accesed
20 Maret 2012.
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Analisis data model Air menurut Miles dan Hubermen adalah disajikan

dalam bentuk diagram sebagai berikut’'

Masa Pengumpulan Data
REDUKSI DATA

IAntisipasi Selama Pasca
PENYAIJIAN DATA
Selama Pasca
PENARIKAN KESIMPULAN/VERIFIKASI
Selama /" TSLAM O\ Pasca

S

NIVERSITA
ISINOANN

%(

SENE

a. Reduksi data

ANALISIS

U N I V E R S I Tﬁa‘ pemusatan perhatian pada

Reduksi data ada§\ proses pem

penyederhanaan] ﬁ‘ﬁsg(ﬁ%glifo asi data kasar yang muncul

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar

terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian,

permaalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti.

31 Sugeng Listyo Wibowo, “ Analisa Data Penelitian Kualitatif® dikutip dari http:/blog.uin-
malang.ac.id/sugeng prabowo/files/2010/11/23-Analisis Data-Kualitatif. accesed 20 Maret 2012.
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Reduksi data meliputi:

1) meringkas data

2) mengkode

3) menelusuri tema

4) membuat gugus-gugus

5) membuat partisi

6) menulis memo

Reduksi data mérupakan.\ bentuk analisis yang menajamkan,

a@ngmbuang yang tidak perlu, dan

mengorganisasi data de a se[at emikian rupa sehingga kesimpulan

menggolongkan, meng

ER$£TA

akhir dapat diambil. Re(l)akﬂ ﬂ% , }Iu diartikan sebagai kualifikasi data.

GNIVERSITAS
1) seleksi ketat &data A A

2) ﬁngkmms I A

3) menggolongkan dalam pola yang lebih luas

Cara reduksi

b. Penyajian data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif adalah :

1) teks naratif : berbentuk catatan lapangan
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2) matriks, grafik, jaringan dan bagan. Bentuk-bentuk ini
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk padu
dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang
terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan
analisis kembali.

c. Penarikan kesimpulan
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus
selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti

7
kualitatif mulai menc '(<_ani nda, mencatat keteraturan pola-pola

jelasan, konfigurasi yang mungkin,

alur sebab akibat, dan pro

S

tetap terbuka dan skeptls tetapi 51mpulan sudah disediakan. Mula-mula

belum jelanMgaslnlﬁsenjadi lebih rinci dan

mengakar dengan kokl)§ I— A M
INDONESIA

Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian

cﬁmpulan ini ditangani secara longgar,

berlangsung, dengan cara :

1) memikir ulang selama penulisan
2) tinjauan ulang catatan lapangan
3) tinjauan kembali dan tukar pikiran antar teman sejawat untuk

mengembangkan kesepakatan intersubyektif.
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4) Upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan

dalam seperangkat data yang lain.

I. Sistematika Pembakasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan penelitian ini, maka penulis
membuat sistematika pembahasan yang dimulai dari halaman formalitas yang
terdiri dari halaman judul, halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman tim

penguji tesis, halaman pers bing, kata pengantar, abstraksi,

halaman motto, halaman perse tag ngantar, daftar isi dan daftar tabel.

Kemudian bab pertama deli uluan, berisi tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah,

pendekatan pencliti@ NMER]@‘ﬁF’(ﬁ:@ pembahasan.
Bab  kedua memba!as I'!_Q\ Mfesionalisme guru, pengertian

profesionalisme guru, pleunQrUQN lajaran menciptakan pembelajaran
yang kreatif dan menyenangkan, pendekatan dan metode pembelajaran,

membimbing keberhasilan peserta didik, mengembangkan kualitas pembelajaran.

Bab ketiga membahas tentang gambaran umum KKG PAI Kecamatan
Dlingo yang meliputi letak geografis, sejarah singkat perkembangannya, struktur
organisasi, keadaan pengurus serta anggotanya, keadaan sarana prasarana yang

dimiliki dan peran KKG PAI Kecamatan Dlingo dalam pengembangan
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profesionalisme guru yang meliputi tentang strategi dan langkah yang digunakan,
hasil yang dicapai, dan factor pendukung serta penghambat. Dalam bab ini juga

akan diuraikan hasil-hasil penelitian.

Bab keempat Penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan

penelitian, saran-saran dan penutup.

/ ISLAM \

S

VISINOAN\

%-’ | UONIVERSITA

UL

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

3



BAB II
PROFESIONALISME GURU

A. Pengertian Profesionalisme Guru

1. Pengertian

Istilah professional berarti a vocation an wich professional
knowledge of some departemen a learning science is used in ils
applications to the of other or in the practice of an art found it.” :

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu pekerjaan
eberapa bidang ilmu yang secara

diaplikasikan bagi kepentingan
ta pekerjaan professional berbeda

dengan pekerjaan lainny’%ﬂéjﬁg‘ﬂ@kmfcsi memerlukan kemampuan

dn ke N ERSITAS
Kata profession'gﬁlhl&ri M sifat yang berarti pencaharian

dan sebagai katrmwe grwng mempunyai keahlian

seperti guru, dokter, hakim dan sebagainya. Dengan kata lain pekerjaan

yang bersifat professional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan
oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan
yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh

pekerjaan lain. *

! Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya)

2005.hal.14

% Suharji, Seminar Pengembangan Profesi Guru, (Gunungkidul, PEPERNAS) 2008.

33
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Dengan bertitik tolak pada pengertian ini, maka pengertian guru
professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Atau dengan kata
lain, guru professional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan
baik, serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya.

2. Persyaratan profesi
Mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang sangat kompleks,

maka profesi ini memcrh,kaqw khusus antara lain dikemukakan
7)) -

Z

<9 S

v 0

2
o
a. Menuntut adanya kemerdasarkan konsep dan teori ilmu
= 1)
pengetahuan yang me
j|
b. Menekankan pada suatu g @ﬂ @
g Menuntuulw MERL!SJ QEArSDng memadai

d. Adanya kepekaan lSi‘hp AIMemasyarakatan dari pekerjaan
yang dilaksauu‘D O N E s I A

e. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.

sebagai berikut :*

Selain persyaratan tersebut, ada persyaratan lain yang harus di
penuhi oleh setiap pekerjaan yang tergolong ke dalam suatu profesi antara

lain :

hal. 5
3 Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru ...... Hal. 15.
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a. Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya.

b. Memiliki klien/objek layanan yang tetap, seperti dokter dengan
pasiennya, guru dengan muridnya.

c. Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya oleh

masyarakat.

Atas dasar persyaratan tersebut, jelaslah jabatan professional harus
ditempuh melalui jenjang pendidikan yang khusus mempersiapkan

jabatan itu. Demikian pyrtmwuf?si guru, harus ditempuh melalui

, dan fakultas keguruan di luar

AS

NIVERSIGA
A

ISINO

jenjang pendidikan, sep

IKIP.

3. Jenis-jenis Kompetensi

SN

Adapun jenis-jenis kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yang

professional MMMA E.E.?\S I TA S
a) Kompetensi Pedag(Ls I— A M
metiputi sub KGR NE SIA

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
sosial, kultural, emosional dan intelektual.
2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik.

* Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan kalijaga, Materi Pelatihan Peningkatan
Kualitas Guru dan Pengawas PAI (Yogyakarta : Juni-Juli 2011). Hal. 3-6.



b)

36

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.

4) Menyelenggarakan pendidikan yang mendidik

5) Memanfaatka teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran

6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mnegaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik.

valuasi proses dan hasil belajar.

8) Menyelenggara

9) Memanfaatkan h Tdan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran. :
10) Melakukan tind:%:y JK@%{{{E‘%J untuk peningkatan  kualitas
et VERSITAS
Kompetensi Kepriblﬁhmé}.lM
meliputi sub INEROO NE SIA

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan
kebudayaan indonesia.

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa,

arif, dan berwibawa.
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4) Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri.

5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Kompetensi Profesional

Meliputi sub kompetensi :

1) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata

aran yang diampu secara kreatif.

secara berkelanjutan dengan

il .
5) Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi untuk

nenddMER SITAS
Memiliki kompetelSL&AAAagai pendidik yang menguasai
bidang studi MBQNEdSI!Amponen dari kompetensi

sosial adalah :

6) paham materi, struktur dan konsep, metode keilmuan yang
menaungi, menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

7) Menguasai metode pengembangan ilmu, telaah kritis, kreatif dan
inovatif terhadap bidang studi.

Guru profesional harus dapat memberikan pencerahan pada peserta

didik, berpikir secara kritis dan kreatif, memiliki jiwa enterpreneur,
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dan mampu memberikan alternatif solusi terhadap problem-problem
yang dihadapi peserta didik.
d) Kompetensi Sosial

Meliputi sub kompetensi :

1) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak deskriminatif
karena pertimbangan jenis kelamin, agama dan ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga dan status ekonomi.

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga ke ang tua dan masyarakat.

3) Beradaptasi di {éf gas di seluruh wilayah republik
)]

4) Berkomunikasi derigan/Komunitas
secara lisan dan tu?%zulﬂnj %ﬂggt%k lain.

Komponda b kbetesisotiaantatdnya adalah menarik, cmpati,

kolaboratif, suka mbrcithg, éai\AAnjadi panutan dan kooperatif.

INDONESIA

B. Peran Guru Dalam Pembelajaran
Paradigma baru terhadap belajar mengajar membawa konsekuensi
kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses
belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh

peranan dan kompetensi guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu
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menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu

mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal.’

Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar meliputi

banyak hal, sebagai berikut:

1. Guru sebagai demonstrator

Melalui peranannya sebagai demonstrator, lecturer atau pengajar ,

guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang

akan diajarkannya serta senantiasa mengembangkannya dalam arti

meningkatkan kemampuap al ilmu yang dimilikinya karena hal

ini akan sangat menentukar ang dicapai oleh siswa.

Sebagai pengajar membantu perkembangan anak

didik untuk menerima,

e

Untuk itu hendaknya guru memotivasi siswa untuk senantiasa belajar

dalam berbaga‘ MJBME BI&L‘EA& dapat memainkan
peranannya sebagai pel1§dee@nM bila ia menguasai dan mampu

melaksanakan kelmmmmaﬁ%an

2. Guru sebagai pengelola kelas

a menguasai ilmu pengetahuan.

Dalam perannya sebagai pengelola kelas ( learning manager), guru
hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta
merupakan aspek dari lingkungan sckolah yang perlu diorganisasi.
Lingkungan ini perlu diawasi agar kegiatan—kegiatan belajar terarah pada

tujuan pendidikan. Lingkungan yang baik adalah lingkungan yang bersifat

5 Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru........ , Hal.9
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menantang dan merangsang pada siswa untuk belajar, memberikan rasa
aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan belajar.

Tujuan umum pengelolaan kelas ialah menyediakan dan
menggunakan faasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar
dan mengajar agar mencapai hasil baik. Sedangkan tujuan khususnya
adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat
belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja
dan belajar, serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang

diharapkan.

. Guru sebagai mediator d

Sebagai mediator ya memiliki pengetahuan dan

pemahaman yang cuk ila pendidikan, karena media

MU
pendidikan merupakan alaﬁ(omum asn untuk lebih mengefektifkan proses

belajar menguMM EB&TAﬁEH merupakan dasar
yang sangat diperlukanl Sg-he&tMngkapi dan merupakan bagian
integral demi berlMQNlEi&ldApengajaran di sekolah.

Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber
belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses
belajar mengajar, baik yang berupa nara sumber, buku teks, majalah
ataupun surat kabar.

. Guru sebagai evaluator
Fungsi penilaian adalah agar guru dapat mengetahui keberhasilan

pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran , serta ketepatan
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atau keefektifan metode mengajar. Tujuan lain dari penilaian diantaranya
adalah untuk mengetahui kedudukan siswa di dalam kelas atau
kelompoknya.

Dengan menelaah pencapaian tujuan pengajaran, guru dapat
mengetahui apakah proses belajar mengajar yang dilakukan cukup efektif
memberikan hasil yang baik dan memuaskan, atau sebaliknya. Guru juga
dapat mengetahui prestasi yang dicapai oleh siswa setelah ia melaksanakan
prosese belajar.

Dalam fungsinya il belajar siswa, guru hendaknya

terus menerus mengikut g telah dicapai oleh siswa dari

waktu ke waktu. Informa h melalui evaluasi ini merupakan

umpan balik ( feedback)- belajar mengajar. Umpan balik

S

M DS
ini akan dijadikan titik tol;E untuk memperbaiki dan meningkatkan proses

belajar menéaj!NanthE E&@ Ii;EA gses belajar-mengajar
akan terus menerus diti@lﬂaﬁanperoleh hasil yang optimal.
INDONESIA

C. Menciptakan Pembelajaran Yang Efektif
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas
dan kualitas pengajaran yang dilaksanakan. oleh sebab itu, guru harus
memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan
kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas pengajarannya.
Hal ini menuntut perubahan —perubahan dalam pengorganisasian kelas,

menggunakan metode mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap dan



42

karakteristik guru dalam mengelola proses belajar mengajar . Guru berperan
sebagai pengelola proses belajar mengajar, bertindak selaku fasilitator yang
berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif sehingga
memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan bahan pelajaran
dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran
dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai.

Untuk  memenuhi hal tersebut di atas guru dituntut mampu mengelola
proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa sehingga

ia mau belajar karena mem jek utama dalam belajar. dalam

menciptakan kondisi belajar fektif , sedikitnya ada lima jenis

variabel yang menentukan k r siswa, sebagai berikut:°

1. Melibatkan siswa secara a Jti Mjﬂj @’

Mengajar adalah membimbing kegiatan belajar siswa sechingga ia

mau belajar. D%l?gla?lc,eh(ldanE, aﬁnm% nl:!:dﬁ y§g seharusnya banyak

aktif, sebab murid sebelxg§ SIGF_]cﬁi\IMalah yang merencanakan, dan
NESIA

ia sendiri yang mc![a?!ana n belajar.

Pada kenyataannya di sekolah-sekolah sering kali guru yang aktif
sehingga murid tidak diberi kesempatan untuk aktif. Betapa pentingnya
aktivitas belajar murid dalam proses belajar-mengajar sehingga John
Dewey, sebagai tokoh pendidikan , mengemukakan pentingnya prinsip ini
melalui metode proyeknya dengan semboyan learning by doing. Bahkan

jauh sebelumya para tokoh pendidikan lainya seperti Rousseau, Pestalozi,

® Ibid. Hal. 21
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Frobel dan Montessory telah mendukung prinsip aktifitas dalam

pengajaran ini.

Aktivitas belajar murid yang dimaksud disini adalah aktifitas

jasmaniyah maupun aktifitas mental. Aktivitas murid dapat digolongkan

menjadi beberapa hal, yaitu:

a.

Aktivitas visual (visual activities) seperti membaca, menulis,

eksperimen dan demonstrasi.

Aktivitas lisan (oral activities) seperti bercerita , membaca sajak, tanya

jawab, diskusi dan m

Aktivitas mendenga

Aktivitas gerak (m

melukis.

GYamYT N

s

7))

liém iné
n o

o

activities) seperti mendengarkan

&

SED)

seperti senam, atletik, menari,

AhivitaMMilMEBSlzﬂ?&tSengamng , membuat
makalah, membuatLStI— A M
Setiap jenilmmgma&éﬂki kadar atau bobot yang

berbeda bergantung pada segi tujuan mana yang akan dicapai dalam

kegiatan belajar mengajar .

Berikut dikemukakan sistem belajar mengajar yang merupakan salah

satu upaya dalam menciptakan belajar mengajar yang efektif dan efisien,

yakni dengan system belajar siswa aktif (CBSA).

1) Pengertian CBSA
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CBSA dapat diartikan sebagai system belajar-mengajar yang
menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual, dan
emosional untuk memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan
antara kognitif, afektif dan psikomotorik.

Pemusatan proses belajar-mengajar pada diri anak bukan
merupakan hal yang baru. Sejak tahun 1891 G.Stranley Hall telah
mencanangkan bahwa anak didik merupakan subyek yang utama dalam
pendidikan, dan bukanlah anak dewasa kecil. Dalam kehidupan di

sekolah sering terjadi asih diperlakukan sebagai objek

7
didik, yang seolah diéntuk sekehendak pendidik dan

dianggap mempunyai ama.

Hal inilah y para tokoh pendidikan untuk

mengembangkan cara befgjar siswa aktif (CBSA), yang pada dasarnya

mempakau[gﬂrLMgERd&lgt‘eA&da anak didik.
2) Tolok Ukur CBSA I S I_ A M

SebagelithlQN’Ea&l A apa pun yang digunakan

pada waktu belajar mengandung unsur keaktifan siswa, meskipun
kadarnya berbeda-beda. Untuk lebih dapat mengukur kadar keaktifan
siswa dalam belajar, berikut ini dikemukakan beberapa pendapat dari
pakar CBSA.’

a) Mc. Keachie (Student. Centered versus instructur —Centered

Instruktion, 1954). Mengemukakan tujuh dimensi dalam proses

7 Ibid. Hal. 23.
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belajar mengajar dimana terdapat variasi kadar ke-CBSA-an sebagai

berikut.

(1) partisipasi siswa dalam menentukan tujuan kegiatan belajar-
mengajar;

(2) penekanan pada aspek afektif dalam pengajaran.

(3) partisipasi siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar,
utama yang berbentuk interaksi antarsiswa;

(4) penerimaan guru terhadap perbuatan dan sumbangan siswa yang

(&)

=
=<
o
S
=z,
w
=
IS
=i
5
g
-~
=
o
=

L)
f=+]
=)
g,

penting da A‘egiatan sekolah;
- S | o
(7) jumlah waktu yang digunakan untuk menangani masalah pribadi

siva)lm IM E‘Bl&l ;EA sg tidak berhubungan
dengan pelajal§ I_ A M

b) K. Yamarrlmmrgmam, 1969). melihate kadar

keaktifan siswa itu dari segi intensionalitas atau kesengajaan
terencana dari peran serta kegiatan oleh kedua belah pihak (siswa
dan guru) dalam proses belajar mengajar. Yamamoto membedakan
keaktifan yang direncanakan secara sengaja (intensional), keaktifan
yang dilakukan sewaktu-waktu (insindental), dan sama sekali tidak
ada keaktifan dari kedua belah pihak. hasil belajar yang optimal

hanya bisa dicapai apabila siswa dan guru melakukan keaktifan
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yang intensional. Ini berarti guru dan siswa melakukan kegiatan
belajar mengajar secara disengaja dan terarah. Dengan demikian
tujuan intruksional dapat dicapai dengan tuntas. Sebaliknya, apabila
tidak terdapat keaktifan mengajar pada pihak guru serta tidak ada
keaktifan belajar di pihak siswa, kegiatan itu bukan lagi kegiatan
intruksional, melainkan kegiatan non intruksional, mungkin berupa
percakapan biasa.

¢) H.O. Lingren (Educational Psychology in the Classroom, 1976),

a.itu dalam interaksi diantara siswa

JMJI@JJ

lingren mengemuka n empat jenis komunikasi atau interaksi antara

guru dMNLMgERIS I TA S
(1) Komunikasi slaSlab, A Mwa.

(2) Ada balim QMLA& diantara siswa

(3) Ada balikan bagi guru , siswa berinteraksi
(4) Interaksi optimal antara guru dengan siswa lainnya.
2. Menarik minat dan perhatian siswa
Minat merupakan kecenderungan yang agak menetap dalam subyek,
merasa tertarik pada bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung
dalam bidang itu. Perasaan senang menimbulkan minat, yang diperkuat

lagi oleh sikap yang positif. Yang mana diantara hal-hal itu timbul lebih
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dahulu, sukar ditentukan secara pasti. Mungkin pada umumnya berlaku
urutan psikologis sebagai berikut: perasaan senang-sikap positif-minat. s
Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dan
perhatian siswa dalam belajar. Minat ini sangat besar pengaruhnya
terhadap belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu
yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat seseorang tidak mungkin

melakukan sesuatu. °

kebutuhan dan mencapfﬂ A, ~atal “Keadaan dan kesiapan dalam diri
. S
individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam
mencapai tuju M\VERSITAS

Tugas guru ialatl SlLba@Motivasi anak sehingga ia mau

melakukan belalemQME'S‘A dalam diri individu dan

juga dapat timbul akibat pengaruh dari luar dirinya. Hal ini dijelaskan

Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa adanya

paksaan dorongan dari orang lain. Misalnya anak mau belajar karena

® W.S.Winkel S.J. Psikologi pendidikan dan evaluasi belajar, (Jakarta. Gramedia. 1983)

3. Membangkitkan motivasi siswa
motif-motif menjadi
sebagai berikut'":
a. Motivasi Intrinsik
hal. 30.

? Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru............. , Hal.27.
1% Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru......... , Hal.29.
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ingin memperoleh pengetahuan yang seluas-luasnya, sehingga ia rajin
belajar tanpa ada suruhan dari orang lain.

b. Motivasi Ekstrinsik
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari pengaruh luar individu,
apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain
sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan
belajar. Misalnya seseorang mau belajar karena akan mendapat hadiah
dari orangtuanya.

i, belajar siswa, guru hendaknya

ikut ada cara beberapa cara

dalam menumbuhkan motivasi

intrinsik, yaitu :

>
S
a. Kompetisi (Persaingan)
Guru bum IMEIB &ﬂ;ﬁd&n siswanya untuk
meningkatkan prls&iLhe&-M berusaha memperbaiki hasil

prestasi yanJ MD QNEIS;/LA mengatasi prestasi orang

lain.

b. Pace making ( membuat tujuan sementara)
Pada awal kegiatan belajar mengajar guru, hendaknya terlebih dulu
menyampaikan kepada siswa TIK yang akan di capainya sehingga

dengan demikian siswa berusaha mencapai TIK.
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c. Tujuan yang jelas
Motif mendorong individu untuk mencapai tujuan. Makin jerlas
tujuan, makin besar nilai tujuan bagi individu yang bersangkutan dan
makin besar pula motivasi untuk melakukan sesuatu.

d. Mengadakan penilaian
Pada umumnya siswa mau belajar dengan tujuan untuk memperoleh
nilai yang baik. Hal ini terbuka dalam kenyataan bahwa siswa tidak
mau belajar bila tidak ada ulangan. Apabila guru mengumumkan pada

siswa bahwa lusa , maka siswa giat belajar untuk

mendapatkan nilai y

e. Kesempurnaan untu

ISINOANN

Kesuksesan dapat rasa puas, kesenangan dan

S

kepercayaan terhadap diri sendiri, sedangkan kegagalan membawa

efek yanLMlM EB(&IEEA&W&I guru memberikan
kesempatan pada ﬁLmAMdengan usaha sendiri, tentu saja
dengan bimt“gﬂr@ro N E S I A

4. Prinsip individualitas
Salah satu masalah utama dalam pendekatan belajar-mengajar ialah
masalah perbedaan individu. Setiap guru memahami bahwa tidak semua
murid dapat mempelajari apa yang ingin dicapai oleh guru. Biasanya
perbedaan individual itulah yang lalu dijadikan kambing hitam. Jarang
sekali guru menjelaskan bahwa ketidakmampuan murid dalam belajar itu

merupakan akibat dari kelemahan guru dalam mengajar.
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Menurut Bloom (1976), jika guru memahami persyaratan kognitif
dan ciri-ciri sikap yang diperlukan untuk belajar seperti minat dan konsep
diri pada siswa-siswanya, dapat diharapkan sebagian besar siswa akan
dapat mencapai taraf penguasaan sampai 75% dari yang diajarkan. Oleh
sebab itu, hendaknya guru mampu menyesuaikan proses belajar mengajar
siswa secara individual."

Pengajaran individual bukanlah semata-mata pengajaran yang
hanya ditujukan kepada seseorang saja, melainkan dapat juga ditujukan
kepada sekelompok omanas namun dengan mengakui dan

Z
sismia sehingga pengajaran itu

=

otensi masing-masing siswa secara

S

melayani  perbedaan-pi

(@)

E

UNI\%RS
=1
vis 8N

memungkinkan berkem

optimal.

1) E';J
Sistem pengajaran mo@r sudah mulai meninggalkan system

klasikal (sejuMIM EB‘IS IdIAISIang sama mendapat

pelajaran yang sama Jﬁ Lepe@yMelah kita sekarang ini. Tokoh-
tokoh pendidikall [E!D,Q M&Wﬁa Montessory, Petersen,

dan Mis Helen Parkhust, mengecam system pendidikan klasikal. Mereka
menckankan system pendidikan berdasarkan pendekatan individualitas
sehingga mereka sendiri mendirikan Sekolah Montessory (Maria
Montessory) , Sekolah Dalton (Miss Helen Parkhust) dan Sekolah Jene
(Peterson) yang semuanya menekankan asas individualitas. Pengajaran

diberikan sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa.

" Moh.Uzer Usman, Menjadi Gura............., hal. 30.



51

5. Peragaan dan pengajaran individualitas.

Alat peraga pengajaran, feaching aids, atau audiovisual aids (AVA)
adalah alat-alat yang digunakan guru ketika mengajar untuk membantu
memperjelas materi pelaiaran yang disampaikannya kepada siswa dan
mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa. Pengajaran yang
menggunakan banyak verbalisme tentu akan segera membosankan;
sebaliknya pengajaran akan lebih menarik bila siswa gembira belajar atau
senang karena mereka merasa tertarik dan mengerti pelajaran yang

diterimanya.

siswa belajar tanpa d!bantu dengan aIat pengajaran.

PengMMg B@Lﬁﬁ& memperhatikan hal-
hal sebagai berikut: IS I_ A M

a. Nilai atau the@ME(s I A

Alat peraga pengajaran, teaching aids, atau audiovisual aids (AVA)
menurut Encyclopedia of Educational Research memiliki nilai sebagai
berikut :

1) Meletakkan dasar-dasar yang kongkret untuk berpikir.

2) Memperbesar perhatian siswa.

3) Membuat pelajaran lebih menetap atau tidak mudah dilakukan.
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4) Memberikan pengalaman yang lebih nyata yang dapat
menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri dikalangan para siswa.

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinu.

6) Membantu tumbuhnya pengertian dan membantu perkembangan
kemampuan berbahasa.

7) Sangat menarik minat siswa dalam belajar

8) Mendorong anak untuk bertanya dan berdiskusi karena ia ingin
dengan banyak perkataan, tetapi dengan memperlihatkan suatu

gambar, benda yang

. SIS
berikut.
1) Alat-u I}MMERS L:ruAﬁan kematangan dan
pengalaman sisl»SLuAMindividual dalam kelompok

2) Alat yanJ MDQ m&&‘m&«n mudah digunakan.

3) Harus direncanakan dengan teliti dan diperiksa lebih dahulu.

4) Penggunaan alat peraga disertai kelanjutannya seperti dengan
diskusi, analisis dan evaluasi.

5) Sesuai dengan batas kemampuan biaya.

Petunjuk Penggunaan Alat Peraga

Kenneth H. Hoover memberikan beberapa prinsip tentang penggunaan

alat audiovisual sebagai berikut:
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1) Tidak ada alat yang dapat dianggap paling baik.

2) Alat-alat tertentu lebih tepat daripada yang lain berdasarkan jenis
pengertian atau dalam hubungannya dengan tujuan.

3) Audiovisual dan sumber-sumber yang digunakan merupakan
bagian integral dari pengajaran.

4) Perlu diadakan persiapan yang seksama oleh guru dan siswa
mengenai alat audiovisual.

5) Siswa menyadari tujuan alat audiovisual dan merespon data yang

diberikan.

ia
7) Alat audiovisu sumber yang digunakan untuk

menambah kem ikasi memungkinkan belajar lebih

arens adanya B Aen

DemkIM I ER R Tel\ oD diperhatikan dalam
penggunaan alat perdaphogafhilingga kegistan bolsjar-mengajar
akan lebih efe IMENAPNER S Mean penjetasan lisan

D. Metode Pembelajaran
Berikut akan dijelaskan beberapa metode pembelajaran yang sangat

penting untuk diketahui oleh pendidik. Perlu diingat bahwa tidak ada metode



54

yang paling baik dan efektif, sebab keefektifan dipengaruhi beberapa faktor
antara lain tujuan yang hendak dicapai."”
1. Ceramah
Metode ini merupakan metode yang paling sering dipakai atas
dasar pertimbangan tertentu. Hampir dalam segala keadaan metode ini
dianggap paling baik bagi seseorang untuk menyajikan secara lisan tentang
informasi. Pendapat ini timbul karena dalam waktu yang bersamaan secara
langsung dapat menjawab setiap pertanyaan yang timbul dari para peserta

mengenai penyajian informa ataupun demikian, seringkali metode

ceramah itu mendapat k asan-alasan sebagai berikut:

b) metode ini membosanka

¢) penyajian informasi tu{'J ﬁ emm{(l catatan yang dapat dipakai

seandain“h!lM EB s I TA S
Meskipun cacal S IEGIA M ceramah, tetapi dapat diatasi
seandainya pelath D O N E S I A

a) meminta jawaban dari para peserta dalam berbagai kesempatan selama
berlangsung ceramah.
b) meminta masalah-masalah dari para peserta pada berbagai kesempatan

selama berlangsungnya ceramah.

“Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2000) hal. 78-88.
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c¢) menyelidiki metode ceramah dengan mengadakan ujian lisan atau
tulisan mengenai bahan-bahan yang di berikan.

d) menyelingi metode ceramah dengan menggunakan metode yang lain
seperti diskusi dan lainnya.

e) sebelum dimulai ceramah maka adakanlah ujian pendahuluan (pre-
test) dan setelah selesai ceramah adakan ujian akhir (post-test)
mengenai bahan yang disampaikan.

Pemakaian ceramah bermaksud sekedar menyediakan informasi

itu ceramah bermaksud kan |suatu informasi yang diperlukan

peserta sebagai suatu i]ﬁ a proses pengembangan suatu

keterampilan tertentu. eramah dipandang sebagai salah

satu dari metode ;éj":gﬂ J @g{@éjimanfaatkan untuk membantu
pengembanded INEMIERSETA S
2. Ceramah dan tanya javld L A M
Metode iINEQ@INE;&I.Aan rintangan selama atau

sesudah berlangsungnya masa ceramah. Hal ini bermanfaat untuk :
a) memperkenankan para peserta latihan menanyakan soal apa saja tentang
apa saja tentang bahan pelajaran yang diberikan pelatihannya.
b) agar supaya pelatih membuat serangkaian pertanyaan tentang topik
yang diberikannya dalam ceramah.
Metode ini digunakan bila meninjau pelajaran yang lalu, agar siswa

memusatkan perhatian terhadap kemajuan yang telah dicapai sehingga
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dapat melanjutkan pelajaran berikutnya. Adapun langkah yang perlu
dipersiapkan ialah : merumuskan tujuan sejelas mungkin; mencari alasan
mengapa menggunakan metode ini; meramalkan kemungkinan jawaban-
jawaban; menetapkan kemungkinan jawaban demi menjaga agar tidak
menyimpang dari pokok.
. Diskusi Kelompok

Metode ini memberikan kesempatan kepada para peserta bertukar
pikiran mengenai suatu topik tertentu sehingga mendapatkan beberapa
konklusi yang dapat diteri berapa hal pelatih boleh secara

)
aktif mengikuti diskusi &lga‘ge% kakan pandangannya. Dalam hal

ini, pelatih selaku pem gpl sim embimbing ke arah tujuannya,

menjaga agar diskusi t g dari topik yang tersedia, dan

j
menjaga agar semua anggoﬁjkjt;pok memperoleh kesempatan

berpartisipasU N I V E R S I TA S
Kelemahan dideMh seringkali anggota kelompok
mencoba mendoM@@MEsSnlA anggota-anggota lainnya

segan ikut berpartisipasi. Munculnya situasi demikian ini sebagai akibat
dari pada factor sifat pribadi, perbedaan tingkat pengetahuan para peserta,
dan status social atau jabatan para peserta. Menjadi tanggungjawab
pemimpin memperkecil masalah khusus ini, dengan menganjurkan supaya
anggota aktif berpartisipasi. Kemungkinan dari yang enggan
mengemukakan pendapat tersebut, kadang mempunyai sumbangan pikiran

yang bermanfaat bagi anggotanya.
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Metode diskusi digunakan untuk mencari pemecahan masalah yang
memerlukan kerjasama. Melakukan sesuatu sangat berguna bila
mengetahui  terlebih  dahulu  masalahnya dan turut membahas
pemecahannya. Metode ini sangat tepat pada situasi : pertanyaan menarik
minat siswa; pertanyaan mempunyai jawaban lebih dari satu; pertanyaan
tidak menanyakan manakah yang benar, tetapi lebih mengutamakan hal
yang mempertimbangkan perbandingan.

Adapun kebaikan penggunaan metoda ini adalah mempertinggi

partisipasi siswa secara empertinggi partisipasi kelak

sebagai keseluruhan.

. Permainan peranan (Role |

VISSNOGN\

Permainan peranan

%uan yang bersifat drama yang

dilakonkan oleh dua orang atau lebih yang memiliki peranan yang
berbeda-beda aml!a}‘(g Rttmsellt:l?\d%d§m digunakan dalam
pengembangan ketrampllan pribadi mela1u1 latihan bagaimana cara
seseorang melaksanakanE? nggnly\al)% %usus dalam kaitannya dengan
profesinya. Dengan alasan inilah permainan peranan (role playing)
merupakan suatu terapan yang tepat digunakan dalam bidang
pembangunan  masyarakat  dimana  dibutuhkan  teknik-teknik
kepemimpinan, motivasi dan komunikasi perseorangan.

Kelemahan metoda ini adalah beberapa peserta cenderung

memainkan peranan secara berlebihan sedangkan peserta lainya agak

malu-malu melakukannya sehingga tidak dapat secara efektif berfungsi
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menjelmakan keadaan pura-pura. Kesemuanya faktor-faktor ini harus
dipertimbangkan bilamana memilih permainan peranan/role playing.
. Gaming (Permainan)

Metode Gaming sama dengan permainan peranan, hanya bedanya
para peserta harus bekerja dan melakukan interaksi satu sama lain.
Dibanding dengan role playing maka metode ini memerlukan lebih banyak
persiapan. Pelatih dalam memanfaatkan metode ini harus memiliki
pengetahuan teknik tinggi, maupun pengetahuan yang menyangkut soal

prosedur. Kalau metod engan benar akan menghasilkan

suatu pengalaman yang i 1% peserta.

Tujuan utama me aif, dapat menimbulkan kesadaran di

antara para peserta mengenaiantar
sektor, juga antar hubung%&n%%ﬂ%&elesaian masalah.
. Simulation (ke V/ =R SITAS

Metode peniru*S&ucAiMing, hanya masalahnya diambil
dari kesamaan lND@M&!SIA materi metode peniruan
dapat diambil dari suatu study kasus yang sebenarnya ada di suatu daerah
tertentu.
. Studi Kasus

Studi kasus adalah suatu analisa yang mendalam dari beberapa
aspek pembangunan, program pembangunan, proyek pembangunan,
keadaan pembangunan dalam suatu daerah yang khusus, system

marketing, cara penggunaan tanah dalam suatu daerah. Metode ini besar
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faedahnya bagi perencana pembangunan regional, tetapi nilainya
tergantung pada kecakapan pelatih dalam mengolah dan menyajikan bahan
kasus studi. Keberhasilan studi kasus tergantung pula kepada bagaimana
pelatih membimbing para peserta secara efektif dalam menganalisa bahan-
bahan.
. Pemecahan Masalah

Suatu masalah disajikan di dalam kelas biasanya dalam bentuk
tulisan, dan para anggota kelas diminta memecahkan masalahnya.

Tergantung dari sifat ala}unmms{ah yang dibawa ke dalam kelas,

laksanakan. Peserta latihan dapat

S
\

teknik pemecahan masa

il

dipecah-pecah kedalam -kelompok untuk memecahkan

NIVERSI
=
%s@yo

masalah itu. Bisa dilak

kelas atau diluar kelas. Dapat

|
dikerjakan sendln—sendljﬁb b@g %lam kelas maupun di luar kelas

sebagai latiu MMEBS:LI% $salah oleh berbagai
kelompok atau secara ﬁL&A Mnenjadi pembicaraan kelas.

. Brainstorming (W&JA

Dalam metoda pemecahan masalah ini harus berpartisipasi semua
kelompok. Pelatih menyajikan suatu masalah dan meminta agar mereka
memecahkan masalah yang diusulkan itu. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan sebanyak mungkin tanggapan-tanggapan dari para anggota
kelas. Setiap tanggapan diberikan, dicatat secara ringkas di atas papan

tulis, whiteboard, flipchart. Pelatih jangan mengadakan tanggapan
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sebelum anggota kelas kehabisan berpikir. Artinya anggota kelas tidak bisa
menyelesaikan masalah lagi.

Setelah para peserta latihan selesai memberi tanggapan-tanggapan,
maka dibuatlah suatu analisa dari penyelesaian masalah yang diusulkan.
Analisa dibuat melalui: a) suatu diskusi kelompok dibawah bimbingan
pelatih, atau b) suatu team work. Dibentuk yang terdiri dari para peserta
latihan untuk menganalisa semua tanggapan itu, yang kemudian
memberikan laporan kepada semua kelas tentang kesimpulan mereka.

Diskusi Panel

Di dalam diskusi u topik, biasanya dibahas oleh 2

ia
(dua) atau 4 (empat) @ para pendengar. Diskusi panel

dipimpin oleh seorang r

S

jalannya diskusi; (ii) menjaga supaya para anggota diskusi panel dapat

menghayati WIIMSE(ER s'ljg:&aSangan ada anggota
mendominasi diskusi, IlSji.ga A‘Mua anggota panel diperlakukan
sama dalam mcmg ME\SJA Untuk membantu semua

pelaksanaan fungsinya sebagai moderator, maka digunakan satu teknik
mengajukan pertanyaan yang terarah kepada kepada para anggota panel.
Dalam beberapa hal ada pertanyaan yang ditujukan kepada semua
anggota panel, sedang dalam hal lain ada yang hanya ditujukan kepada
seorang anggota saja. Setelah diskusi selesai, seringkali moderator
meringkaskan hal-hal yang penting berdasarkan bahan-bahan anggota

panel.
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Seminar

Seminar merupakan suatu pertemuan kelompok, berlangsung
dibawah pimpinan seorang pelatih atau sekelompok ahli. Segala bentuk
informasi disajikan oleh seorang peserta atau lebih, pelatih atau
sekelompok ahli. Segala informasi disajikan oleh seorang peserta atau
lebih, pelatih atau sekelompok ahli. informasi tersebut kemudian
dibicarakan oleh kelompok. Apabila informasi disajikan dalam bentuk

paper, maka biasanya paper itu dibagi-bagikan kepada setiap peserta

sebelum seminar dimuldi, Isehingga ‘informasi itu dapat dipelajari

7] 7

sebelumnya é ¢ %
$ )

Tutorial > 0’

5 >

Suatu kelompok - " kelas diawasi oleh seorang
SIS

instruktur baik untuk seorang peserta atau lebih. berbeda halnya dengan
seminar, karen dm Mogﬁeélp:l;‘myidikit, instrukturnya

berperan lebih aktif dalz!msmleﬁbﬁ pesertanya mempelajari topik yang

avericannse. INDONESIA

Lokakarya
Peserta lokakarya harus melibatkan diri secara aktif dalam

melaksanakan tugas. Mereka harus belajar bagaimana cara menerapkan

teori dan teknik pemecahan masalah. Lokakarya mencari pengalaman

dengan jalan bekerja sambil belajar, yang bukan saja dimaksudkan untuk

menyerap semua informasi tetapi juga untuk mengembangkan

keterampilan.
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Demonstrasi

Suatu demontrasi adalah suatu teknik mempertunjukkan bagaimana
cara memperagakan sesuatu. Misalnya sebagai pelatih dapat
mendemonstrasikan bagaimana mempersiapkan atau menggunakan mesin
hitung.
Kunjungan ke lapangan

Kunjungan ke lapangan diadakan untuk tujuan observasi, untuk
memberi kesempatan kepada peserta latihan melihat kondisi, situasi,

institusi dan operasi pemk

%Pgiﬁi-aﬁsf‘l(uw ngan ke lapangan adalah suatu
Z

metode yang baik untuk 'n@ asi yang disampaikan didalam

ceramah.

Kera lpangan o]

Kerja lapangan dapat dianggap sebagai komponen dari keseluruhan
Strategi latihap l!eﬂrja }a/angEaane§enkanl% s(epada para peserta
untuk menerapkan, menguji dan menyeMan teori sesuai dengan kondisi
sesungguhnya. Meﬁi@erja lapangan |n|laﬁap§ra peserta latihan akan
mendapat pelajaran yang sangat baik untuk mengembangkan dan
menyempurnakan keterampilan yang diperlukannya.

Programmed instruction

Instruksi membuat program dapat disajikan melalui penggunaan
mesin-mesin peragaan atau dengan menggunakan buku pedoman yang
didalamnya berisi suatu format dari instruktur pembuat program. Manfaat

menggunakan metode ini bahwa siswa dapat bekerja dengan caranya
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sendiri tanpa hadirnya seorang instruktur. Oleh karena itu bahan-bahan
petunjuk, khususnya buku manual latihan, dapat dipakai secara efektif di
daerah-daerah yang belum ada pelatih.
Metode Resitasi (PR)

Metode ini lebih dikenal dengan sebutan pekerjaan rumah
(pemberian tugas), walaupun sebutan ini tidak seluruhnya benar, sebab
bisa saja pekerjaan diberikan diluar rumah. Metode ini mempunyai tiga

fase, yaitu guru member tugas, siswa melaksanakan tugas dan siswa

mempertanggungjawabka (})JgﬁLAM
Fase pemberian tu rhatikan hal berikut:

a. tujuan jelas

VISINGIN

Agar hasil belajar me uru merumuskan tujuan yan
g J] /j:{:u I Jjg ) yang
hendak dicapai oleh murid. Sifat dari tujuan yaitu : pertama,

memgmgUMJ\éEaR %LTQ Smemupuk inisiatif
bertanggungjawab ; L%al,_mﬁyebaén kegiatan sekolah kedalam
penggunaan w!lm Qm9m5u$, Ikﬁg\a , memperkuat hasil

belajar.

b. Petunjuk jelas
Guru dalam memberikan tugas hendaknya menunjukkan aspek-aspek
yang perlu dipelajari agar para siswa tidak merasa bingung apa yang

harus dipelajari dari segi mana yang dipentingkan.
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19. Simposium
Simposium terdiri dari beberapa pembicara, sifatnya formal.
Seorang anggota symposium lebih dahulu menyiapkan prasaran menurut
satu titik pandangan. Seandainya ada 3 orang, maka ketiga orang tersebut
harus menyoroti dari titik tolak masing-masing. Tapi bisa juga dari satu
persoalan ditentukan lebin dahulu satu aspek, dan setiap aspek di soroti
tersendiri; tak perlu dari berbagai sudut pandangan. Terhadap prasaran ini

diadakan sanggahan balik dari ahli tertentu yang ditunjuk maupun yang

dari pendengar. (, 'SEAM 2 \
g
Pendengar mendap& k&a%setelah menyanggah, kemudian
re Z
m
nembicara mengadakan %mbu balagan. Sedang moderator hanya
5 >

bertugas mengkoordinir ;-
)

dimungkinkan karena pembicaraan sudah disiapkan lebih dahulu sehingga

UNIVERSITAS
ISLAM
NDONESIA

Team teac!nng merupakan metode mengajar dimana dua orang

@Jembicaraan/diskusi. Hal ini

secara potensi

20. Team teaching

guru (atau lebih) bekerjasama. Guru tersebut memiliki spesialisasi tertentu

dan bahasa yang sama dalam mengajar.

E. Membimbing Keberhasilan Peserta Didik
Guru berkewajiban memberikan bantuan kepada peserta didik agar
mereka mampu menemukan masalahnya sendiri, memecahkan masalahnya

sendiri dan menyesuaikan dengan lingkungannya. Para peserta didik
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membutuhkan bantuan guru dalam hal mengatasi kesulitan-kesulitan pribadi,
kesulitan pendidikan, kesulitan memilih pekerjaan, kesulitan dalam hubungan
social dan interpersonal. Karena itu setiap guru perlu memahami dengan baik
tentang teknik bimbingan kelompok, penyuluhan individual, teknik
mengumpulkan keteraugan, teknik evaluasi, statistik penelitian, psikologi
kepribadian dan psikologi belajar.

Harus dipahami bahwa pembimbing yang terdekat dengan peserta

didik adalah guru. Karena peserta didik menghadapi masalah dimana guru tak

sanggup memberikan bantua ahkannya, baru meminta bantuan

7))
kepada ahli bimbingan (guidanc cialist) untuk memberikan bimbingan

kepada anak yang bersangk %n

ISINO

Guru memiliki andil s, t besar terhadap keberhasilan
pembelajaran  di sekolahﬁyﬁﬂ!i%t berperan dalam membantu
perkembangan @NMEtR&mA @an hidupnya secara
optimal. Keyakinan ini mtl&lka[ﬁTMia adalah makhluk lemah, yang

dalam perkembanginM@‘@N Er@tl;ﬂ] orang lain. Semua itu

menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam

perkembangannya, demikian halnya dengan peserta didik; ketika orang tua
mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia menaruh harapan

terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara optimal.

'Y Departemen Agama RI, Wawasan tugas guru dan tenaga kependidikan, (Jakarta: 2005)
Hal. 72-73.
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Minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh
peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.
Dalam kaitan ini guru harus mampu memperhatikan peserta didik secara
individual, karena antara satu peserta dengan yang lain memiliki perbedaan
yang sangat mendasar. Ketika siswa berada di kelas | SD, guru-lah yang
pertama kali membantu memegang pensil untuk menulis, ia memegang satu
demi satu tangan peserta didik, dan membantunya agar dapat menulis dengan
benar.
idik agar berani berbuat benar,

dan membiasakan mereka ;5 ggungjawab terhadap setiap

perbuatannya. Guru yang

berkelahi dengan temannya,w@m}rat, dan lain-lain yang sangat

menuntut kesabaran, kreatifitas dan profesionalisme.

NIVER%CTAS

Memahami uraian di atas, be sar jasa guru dalam membantu

ISL

pertumbuhan dan perkembangan para peserta dldlk Mereka memiliki peran

serta didik ketika jatuh, atau

dan fungsi yang sangat pentlng da !\l me%e ﬁkepnbadlan anak, guna
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia, serta
mensejahterakan, masyarakat, kemajuan Negara dan bangsa.

Guru juga harus berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan

kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan
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potensinya secara optimal. Dalam hal ini, guru harus kreatifitas, professional

dan menyenangkan, dengan memposisikan diri sebagai berikut'* :

2,

Orang tua yang penuh kasih sayang terhadap peserta didiknya.

Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi para peserta
didik.

Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani
peserta didik sesuai minat, kemampuan dan bakatnya.

Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat

pi anak dan memberikan saran

pemecahannya.

Memupuk rasa percaya rtanggungjawab.

Membiasakan peserta ling berhubungan (silaturahim)

ST

dengan orang lain secara wajar.

MengembathEai&JAﬁrpexm didik, orang
lain, dan lingkungann)las I_ A M
Mcngcmbangkalmm N E s I A

Menjadi pembantu ketika dibutuhkan.

Untuk memenuhi tuntutan di atas, guru harus mampu memaknai

pembelajaran, serta menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan

kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik.

' E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT.Remaja

Rosdakarya, 2007). Hal. 64-65.
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Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai factor,

seperti motivasi, kematangan, hubungannya peserta didik dengan guru,

kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman, dan ketrampilan guru

dalam berkomunikasi.

Jika factor-faktor diatas terpenuhii, maka melalui pembelajaran peserta

didik dapat belajar dengan baik. Sehubungan dengan itu, sebagai orang yang

bertugas menjelaskan sesuatu, guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi

lebih jelas bagi peserta didik, dan berusaha lebih terampil dalam memecahkan

masalah. Untuk itu, ada
pembelajaran sebagai berikut

L.

UNIVERSIFA S
VISINOAN\=

yang dilakukan guru dalam

Membuat ilustrasi

Pada dasarnya ilustrasi mzg
2L
peserta didik dengan sesuatu yang telah diketahuinya, dan pada waktu

yang sama A Yty A erea
Mendefinisikan I S I— A M

Meletakkan sesu!“y@ %Luﬂaﬁcéljﬁ dan sederhana, dengan

menggunakan latihan dan pengalaman serta pengertian yang dimiliki

Jsesuatu yang sedang dipelajari

oleh peserta didik.
Menganalisa
Membahas masalah yang telah dipelajari bagian demi bagian dengan

runtut dan tuntas.

'S Ibid. Hal. 65-66.
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. Mensintesis

Mengembalikan bagian-bagian yang telah dibahas kedalam suatu konsep
yang utuh sehingga memiliki arti, hubungan antara bagian yang satu
dengan yang lain nampak jelas, dan setiap masalah itu tetap berhubungan

dengan keseluruhan yang lebih besar.

. Bertanya

. Merespon

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang lebih berarti dan tajam agar
apa yang kita pelajari menjadi lebih jelas, seperti yang dilakukan

Socrates.

peserta didik. Pembelajaran akan

n'setiap pertanyaan peserta didik.
. Mendengarkan SEie
Memahami |_pesertd \afalic- ke behudhhd menyederhanakan ~sctiap
masalah, serta memtl<DHesu\ AvApak jelas bagi dirinya maupun
pesera didik. IND ONESIA

. Menciptakan kepercayaan

Peserta didik akan memberikan kepercayaan terhadap keberhasilan guru
dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi dasar.

Memberikan pandangan yang bervariasi

Melihat bahan yang dipelajari dari berbagai sudut pandang, dan melihat

masalah dalam kombinasi yang bervariasi.
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10. Menyediakan media untuk mengkaji materi standard.
Memberikan pengalaman yang bervariasi melalui media pembelajaran,
dan sumber belajar yang berhubungan dengan materi standard.

11. Menyesuaikan metode pembelajaran
Menyesuaikan metode pembelajaran dengan kemampuan dan tingkat
perkembangan peserta didik serta menghubungkan materi baru dengan
sesuatu yang telah dipelajari.

12. Memberikan nada perasaan.

Membuat pembelajaran bermakna, dan hidup melalui

N\

antusias dan semangat.

Uraian di atas lebih karena dalam pembelajaran dan

ISINOQ

¢ [®NIVERSITAS

g

pembentukan kompetensi u melakukan banyak hal melalui

kebiasaan; tentu saja ada kei@ﬁvggﬁﬂgkﬁlwnmgkatkan kemampuan dalam

pelaksanaannya,\sohiakk- Woilipbmk Soobich 0k $2ne diwujudkan dalam

prestasi belajar peserta didhS L A A
INDONESIA

F. Mengembangkan Kualitas Pembelajaran.

Guru bertugas memberikan pengajaran pada siswanya. la
menyampaikan pelajaran agar peserta didik memahami dengan baik semua
pengetahuan yang telah disampaikan itu. Selain dari itu ia juga berusaha agar
terjadi perubahan sikap, ketrampilan, kebiasaan, hubungan social, apresiasi,

dan sebagainya melalui pengajaran yang diberikannya.
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Untuk mencapai tujuan-tujuan itu maka guru perlu memahami
sedalam-dalamnya pengetahuan yang akan menjadi tanggung jawabnya dan
menguasai dengan baik metode dan teknik mengajar.'® Selain itu, dalam
mengembangkan kualitas pembelajaran , maka guru harus memiliki berbagai
keterampilan dalam mengajar.

Diharapkan dengan berbagai keterampilan mengajar tersebut akan
dapat meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Keterampilan-
keterampilan dasar dalam mengajar yang dapat dikembangkan dalam proses

belajar mengajar tersebut adala

Dalam proses belaj ; jar, bertanya memainkan peranan

penting sebab pertanyaa engan baik dan teknik pelontaran

L

=

yang tepat pula akan memberi yzjr% positif terhadap siswa, yaitu :
a. meninngMaER&ﬁA&lajar mengajar.
b. membangkitkan n‘ls l‘la.nAMm tahu siswa terhadap suatu

masalah yanJ m@m E S I A

c. mengembangkan pola dan cara belajar aktif dari siswa

)

d. menuntun proses berpikir siswa

e. memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang di bahas.

' Departemen Agama R, Wawasan tugas......Hal. 72.
" Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru............., hal.74-102.
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2. Keterampilan memberikan penguatan (reinforcement skills)

Penguatan adalah segala bentuk respons, apakah bersifat verbal
ataupun non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku
guru terhadap siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau
umpan balik bagi siswa atas perbuatannya sebagai suatu tindak dorongan
ataupun koreksi. Atau penguatan adalah respons terhadap suatu tingkah
laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah

laku tersebut.

Variasi stimulus ada
interaksi belajar-mengajar’ ya . ﬁ an untuk mengatasi kebosanan
murid, sehingga dala beldjar mengajar murid senantiasa

menunjukkan ketckunanf‘%gl?jﬂj >

siasme serta penuh partisipasi. Adapun

tujuan dan mhnkity sdalil: = ST A S
a. Menimbulkan darl &Li.ngAMrhatian siswa kepada aspek
belajar-mengliMQ @m E S I A

b. Memberikan kesempatan bagi berkembangnya bakat ingin tahu
terhadap hal-hal baru.

c. Memupuk tingkah laku positif terhadap guru dan sekolah dengan
berbagai cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan belajar yang
lebih baik.

d. Memberikan kesempatan pada siswa untuk memperoleh cara

menerima pelajaran yang disenangi.
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4. Keterampilan menjelaskan (explaning skills)

Yang dimaksud dengan keterampilan menjelaskan dalam
pengajaran ialah penyajian informasi secara lisan yang diorganisasi secara
sistemik untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan
hubungan yang lainnya, misalnya antara sebab dan akibat, definisi dengan
contoh atau dengan sesuatu yang belum diketahui.

Penyampaian informasi yang terencana dengan baik, dan disajikan
dengan urutan yang cocok merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan.

Pemberian penjelasan mepupakan salah-satu aspek yang amat penting dari

kegiatan guru dalam interak % siswa di kelas.
5. Keterampilan membuka ¢ enuty p%ll pjaran (set induction and closure)
Yang dimaksud fer 1- i

yang dilakukan oleh guru ﬁ eglatan belajar-mengajar untuk

menciptakan HMMER&WA&M perhatian terpusat
pada apa yang akarl S‘dajAthingga usaha tersebut akan

memberikan efck] mm %LAbelajar. Dengan kata lain,

kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana mental dan
menimbulkan perhatian siswa agar terpusat pada hal-hal yang akan
dipelajarinya.

Sedangkan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh
guru untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar. Usaha
menutup pelajaran itu dimaksudkan untuk memberikan gambaran

menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari oleh, mengetahui tingkat
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pencapaian siswa dan tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar
mengajar.
. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil

Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang
melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal
dengan berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan,
atau pemecahan masalah.

Pengertian diskusi kelompok dalam kegiatan belajar mengajar tidak
iswa berdiskusi dalam kelompok
épi@ @iru atau temannya untuk berbagai
4

pengambilan keputusan. Diskusi

kelompok kecil di baw

informasi, pemecahan

tersebut berlangsung terbuka. Setiap siswa bebas

S

mengemukakan ide-idenya fanpa merasa ada tekanan dari teman atau

gurunya, daum:l V\&E]B mArs'an yang ditetapkan
sebelumnya. I S I_ A M
. Keterampilan mM@ N E S I A

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan
dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila
terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain kegiatan
kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal
bagi terjadinya proses belajar mengajar. Yang termasuk ke dalam hal ini
misalnya penghentian tingkah laku siswa yang menyesaian tugas oleh

siswa, atau penetapan norma kelompok yang produktif.
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Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu
mengatur siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam
suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. Juga
hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa; dan siswa
dengan siswa merupakan syarat keerhasilan pengelolaan kelas.
Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi
terjadinya proses belajar-mengajar yang efektif.

. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan.

Secara fisik ben ini adalah bila jumlah siswa yang

dihadapi oleh guru terba rkisar antara 3-8 orang untuk

kelompok kecil, dan seq orangan. Ini tidak berarti bahwa

guru hanya menghadapi tau seorang siswa saja sepanjang

=

api anya'k siswa yang terdiri dari beberapa

kelompok y!né Mlt\ﬁéﬁﬁs I)H:A(userseorangan maupun
kelompok. HakikatnyaI&jaAiMh :

a. terjadinya h“hl@@m&% dengan siswa dan juga

siswa dengan siswa.

20

waktu belajar. Guru mengha

b. siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan masing-
masing,

c. siswa mendapat bantuan dari guru sesuai dengan kebutuhannya,

d. siswa dilibatkan dalam perencanaan kegiatan belajar-mengajar.

Peran guru dalam pengajaran ini adalah sebagai:

a. organisator kegiatan belajar-mengajar



76

b. sumber informasi bagi siswa
c. motivator bagi siswa untuk belajar
d. penyedia materi dan kesempatan belajar (fasilitator) bagi siswa.
e. pembimbing kegiatan belajar siswa
f. peserta kegiatan belajar.
Pengajaran kelompok kecil dan perseorangan memungkinkan guru
memberikan perhatian terhadap setiap siswa serta terjadinya hubungan
yang lebih akrab antara guru dan siswa maupun antara siswa dengan

siswa. Adakalanya sisw lajar dari temannya sendiri, ada

7))
pula siswa yang lebih méia
o
z

na harus mengajari atau melatih

temannya sendiri. Dal gajaran kelompok kecil dapat

memenuhi kebutuhan jaran ini memungkinkan siswa

SIS

belajar lebih aktif, memberikan rasa tanggungjawab yang lebih besar,

berkembang‘qlMLVeEBﬁlli‘(rMan pada siswa, serta
dapat memenuhi kebu’uﬁulskaGMpﬁmal.
INDONESIA
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GAMBARAN UMUM
DAN PERAN KKG PAI DALAM PENGEMBANGAN
PROFESIONALISME GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Gambaran Umum Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam

(KKG-PAI) Kecamatan Dlingo
1. Letak Geografi

Kelompok Kerja Guru  Pendidikan Agama Islam (KKG-PAI)
Kecamatan Dlingo menempati sekretariat di Kantor Pengawas Pendidikan
Agama Islam Kecamatan Dlingao; 1 it berada satu lokal dengan Kantor

<
KUA Kecamatan Dlingo U‘:)A‘a g Dusun Koripan Desa Dlingo
e v

Kecamatan Dlingo Kabupat%l Ba rogjnsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
y 4 —
>

0]

h satu kecamatan di kabupaten

Kecamatan Dlingo "me; X
el

Bantul, berada dibagian paling timur, j/ang berbatasan langsung dengan

kabupaten Gurugm.ll.\élgﬁ §1lp:r ﬁu&n kapur yang sama
persis dengan daerah (léllgﬂﬁ\Mn jalan yang naik turun dan

berkelok, serta perllmgiglm gﬁja&m asri.' Adapun wilayah

dusun Koripan, secara jelas letaknya sebagai berikut :

Sebelah Selatan berbatasan dengan Dusun Dlingo

Sebelah Timur berbatasan dengan Dusun Dodogan

Sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Temuwuh

Sebelah Barat berbatasan dengan Dusun Seropan

' Wawancara dengan Bapak Sumardi, A.Md. Pengawas PAI Kecamatan Dlingo, tanggal

23 Juni 2010.
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Letak kantor sekretariat Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama
Islam (KKG-PAI) kecamatan Dlingo tepat berada di tengah Ibukota
Kecamatan Dlingo, yang berdekatan dengan berbagai pusat pemerintahan
kecamatan yaitu kantor Kecamatan Dlingo, Kantor Koramil Dlingo, kantor
Polsek Dlingo, Kantor KUA Kecamatan Dlingo, Puskemas Dlingo I dan
kantor Lurah Dlingo. Sedangkan jarak ke pusat pemerintahan kabupaten
Bantul + 24 km.

Perjalanan menuju ke kantor sekretariat Kelompok Kerja Guru
Pendidikan Agama Islam
karena dilalui bis angkutan -Ig ngo dan mudah dijangkau dengan

1]
kendaraan bermotor atau m i Deﬂk n letak yang strategis tersebut

semakin dapat mempermudah masi dan layanan yang dibutuhkan,

karena berdekatan dengan berbagai kantor pemerintahan dan pusat pertokoan.

Sehingga apabpada ang§§5g§nly:rﬁn idak hanya ke kantor

sekretariat KKG PAI saja, dapat ter@z:nMngan baik.
2. Sejarah dan PerDl Pgaonnly\alE SIA

Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG-PAI)
Kecamatan Dlingo telah mengalami sejarah perkembangan dari masa ke
masa. Setiap masa kepengurusan tertentu, berbeda program dan cara yang

dilaksanakan dalam melaksanakan kegiatan. Tempat pelaksanaan kegiatan

pun berpindah-pindah, kadang di sekolah/madrasah, kantor PPAI dan di

? Wawancara dengan Bapak Suraji, S.Pd. Ketua KKG PAI Kecamatan Dlingo, tanggal 23
Juni 2010.
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rumah anggota KKG. Hal ini tergantung kesepakatan anggota dan pengurus
dalam melaksanakan kegiatan.

Kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG-
PAI) Kecamatan Dlingo, menurut sumber yang kami dapatkan mulai
dilaksanakan pada tanggal 7 Juli 1986. Bertempat pelaksanaan di MIS
Terong, dihadiri oleh 42 orang guru agama Islam dari unsur SD dan MI.

Dalam kegiatan ini dibahas berbagai persoalan dan masalah yang berkaitan

dengan kegiatan belajar mengajar di sekolah, dan juga menyangkut

ST

Kecamatan Dlingo dalam melaksanakan kegiatan cukup dinamis dan

konsisten, dim!ﬂ) QJM@BA§!HZ&&§ sudah teragenda dan
terdokumentasikan denan%alk.—l@iMpat dilihat dalam buku notulen
rapat dan buku d!lﬂ@l@%ﬁé‘ ‘ﬁti nyata bahwa kegiatan

Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG-PAI) memang ada.
Walaupun banyak kendala yang harus dihadapi dan rintangan yang dilalui
tetapi kenyataannya tetap eksis.

Pada awalnya, kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama
Islam (KKG-PAI) Kecamatan Dlingo diikuti oleh guru agama yang bertugas

di SD dan MI. Tetapi pada perkembangan selanjutnya, karena dianggap sudah
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tidak ada kesamaan informasi, kepentingan dan tugas, maka masing-masing
memisahkan diri. Hal ini terjadi pada periode kepengurusan tahun 2004-2007,
tepatnya pada rapat Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG-
PAI) yang dilaksanakan pada hari kamis, tanggal 23 Februari 2006 di rumah
Bapak Ahmadi, A.Ma. yang beralamat di Bintaran Sitimulyo Piyungan
Bantul. Kemudian kegiatan KKG PAI hanya diikuti oleh guru agama Islam

yang bertugas di Sekolah Dasar saja.

Periode kepengurusan tahun 2007-2010, dalam melaksanakan

Kecamatan Dlingo sampai sckat;ang.‘ |
Saat ini,L&?luru Ik\céag Bomspolk‘l:é%(%u Pendidikan Agama

Islam (KKG-PAI) KecallnénLDlmgo ilaksanakan di Kantor Pengawas
Pendidikan Agamal lsﬂm,DdanosmnEres§ !ﬁ%kan sekretariat. Sehingga
setiap ada kegiatan, guru hadir di kantor sekretariat Kelompok Kerja Guru

Pendidikan Agama Islam (KKG-PAI) Kecamatan Dlingo.

* Wawancara dengan Ibu Emi Rusnawati, Sckretaris KKG PAI Kecamatan Dlingo,
tanggal 23 Juni 2010.
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3. Visi, Misi dan Tujuan KKG - PAI Kecamatan Dlingo

a. Visi
Guru Pendidikan Agama Islam yang Uswatun Hasanah,
menumbuhkan motivasi serta meningkatkan kualitas, kreatifitas dan
profesionalitas. °

b. Misi
1) Meningkatkan penguasaan keilmuan agama islam dan baca tulis al-

Qur’an.

2) Meningkatkan

3) Meningkatkan

tugas dan mnggungjaﬁabnya

4) Mem&%m dMnemuncu kan !JTAZ%EJﬁﬁtaS Guru.

5) Meningkatkan ketranll_'lan mengajar.

6) Mcmngka“ PlltasNﬁpenjidlkandan latihan.

7) Mengembangkan system informasi lembaga pendidikan sebagai
wahana penyelenggaraan komunikasi, informasi dan edukasi serta

penyebarluasan gagasan, pengalaman dan hasil-hasil kajian

* Wawancara dengan Bapak Suraji, S.Pd. Ketua KKG PAI Kecamatan Dlingo, tanggal 23

Juni 2010.
5 Dokumentasi visi, misi dan tujuan KKG PAI Kecamatan Dlingo, dikutip tanggal 25 Juni

2010.
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maupun penelitian dibidang ilmu, sains dan teknologi lewat
berbagai media.®
c. Tujuan
Tujuan didirikan dan diselenggarakannya Kelompok Kerja Guru
Pendidikan Agama Islam (KKG-PAI) Kecamatan Dlingo adalah
sebagai berikut ":
Tujuan Umum :
1) Sebagai salah satu wadah atau lembaga untuk mengembangkan

profesionalisme Kompetensi\bagi guru sekolah dasar, melalui

Z

berbagai kegiatan ya kannya.

2) Sebagai tempat berte untuk mendiskusikan berbagai

hal tentang pen v @.’ar, dan mencari solusi bersama

apabila ada permasalahan yang dihadapi di sekolah masing-

LUNIVERSITAS

3) Sebagai fasilitator cJalam berbagai upaya pengembangan profesi

bagi gumlbg!,QONESIA

4) Pendampingan bagi guru dalam berbagai kegiatan di sekolah
masing-masing.

Tujuan khusus :

1) Guru akan semakin mengerti dan paham akan tugas dan

kewajibannya

“ Wawancara dengan Bapak Suraji, S.Pd. Ketua KKG PAI Kecamatan Dlingo, tanggal 23
Juni 2010.
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3)

4)

5)

6)

7

83

Guru akan semakin termotivasi didalam melaksanakan tugas
kependidikan.

Guru memiliki wawasan pengetahuan dan ketrampilan yang
semakin banyak.

Guru dapat mengetahui dan akhirnya dapat mengikuti perubahan —
perubahan dalam dunia pendidikan sehingga jauh dari
ketertinggalan.

Guru  mendapatkan  pengalaman  positif dalam  rangka

pengembangan kafiermyas s

b Z
Dengan pengal E:aa ¢ ))8 guru mampu mempraktekkan
1 l‘ﬂ Z

ilmunya ditenga -fenga sertd didik.
5

bih aktif, kreatif dan inovatif.

Adapun sasaran KKG PAI Kecamatan Dlingo adalah Guru Pendidikan

Agama oA kot Bkt Wby edsan Do,

ISLAM

4. Struktur Orga“i“ﬂ\lD ONESIA

Organisasi adalah suatu bentuk kerjasama yang terencana, diantara

orang-orang atau badan hukum dalam suatu wadah yang sistematis, formal

serta bertindak guna mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.

Suatu organisasi atau lembaga tidak lepas dari peran serta orang lain.

Dengan keterlibatan semua pihak diharapkan mampu untuk memberikan

solusi kearah masa depan yang lebih baik. Adanya struktur organisasi

memudahkan jalannya roda suatu organisasi sehingga program diharapkan

’ Wawancara dengan Bapak Sumardi, A.Md, Pengawas PAI Kecamatan Dlingo, tanggal

23 Juni 2010.
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dapat terealisasi dan terkoordinir dengan baik dan rapi agar tercapai tujuan
yang dicita-citakan.
Adapun struktur organisasi KKG PAIl Kecamatan Dlingo, adalah

sebagai berikut: ®
TABEL 1

STRUKTUR ORGANISASI DAN PERSONALIA
KKG PAI KECAMATAN DLINGO
KABUPATEN BANTUL

UPT TK /SD PENGAWAS PAI
SLAMET PAMUJI, M.Pd. SUMARDI, A.Md.

GURU PAI SE KEC.
DLINGO

................ = Garis koordinasi

= Garis Komando

* Dokumentasi struktur organisasi KKG PAI Kecamatan Dlingo, dikutip tanggal 25 Juni
2010.



85

Berikut ini pembagian tugas dari tabel struktur organisasi dan

personalia KKG PAI Kecamatran Dlingo e
a. Unit Pengelola Teknis (UPT) TK/SD Kecamatan Dlingo

1) Penasehat dan Konselor KKG PAI Kecamatan Dlingo

2) Pelindung KKG PAI Kecamatan Dlingo
b. Pengawas Pendidikan Agama Islam Kecamatan Dlingo

1) Penasehat dan Pengawas KKG PAI Kecamatan Dlingo

2) Nara sumber KKG PAI Kecamatan Dlingo.

3) Mitra kerja KKG PAI Kecamatan Dlingo.
c. Ketua KKG PAI Kecamatan-Dlingo

7
1) Bertanggungjawab ata keéitan yang dilaksanakan oleh KKG

PAI Kecamatan Dlingpo.

2) Selaku manager sun perencanaan, menentukan

kebijaksanaar, melakﬁ%}%@ﬂam mengatur proses kegiatan KKG

MR VERSITAS

3) Memimpin seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh KKG PAI

ISLAM

Kecamatan Dlingo.

4) Menghadiri MDG@MEIS‘AW% disampaikan ke KKG
PAI Kecamatan Dlingo.

5) Menandatangani seluruh surat keluar yang disampaikan ke lembaga/
perorangan.

d. Sekretaris KKG PAI Kecamatan Dlingo.
1) Membuat administrasi persuratan
2) Membuat surat-surat keluar

3) Mengarsip surat masuk

’ Dokumentasi Tupoksi KKG PAI Kecamatan Dlingo, Dikutip tanggal 25 juni 2010.



86

4) Mendata anggota dan seluruh kegiatan KKG PAI Kecamatan Dlingo
5) Membantu tugas ketua KKG PAI Kecamatan Dlingo
e. Bendahara KKG PAI Kecamatan Dlingo.
1) Membuat administrasi keuangan
2) Mencatat uang masuk dan keluar
3) Menggali dana untuk kegiatan KKG
4) Membantu tugas ketua KKG PAI Kecamatan Dlingo

5. Keadaan Pengurus dan Anggota KKG PAI Kecamatan Dlingo

a. Keadaan Pengurus/ ISLAM )

7))
Z
Keadaan Pengurus éK@ K‘gcamatan Dlingo tahun 2007-2010
v -
ad
L
>

0

[id
mengalami perubahan dua Ea i 1 anggota yang pindah tugas atau

4

3

mutasi ketempat tugas yan 1 dengan demikian ada pergeseran

dan perubahan pada kepengurusan tersebut. Hal demikian merupakan sesuatu

yang wajar dauﬁlxﬁwmﬁpﬁbﬂa suatu saat harus
pindah tugas, promosijatla§ !‘m%étempat lain.
KepengurusLHQdQ M§§Jﬁpat konferensi pemilihan

pengurus Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG-PAI)
Kecamatan Dlingo pada hari selasa tanggal 20 Februari 2007, di rumah
bapak Ahmad Daldiri, A.Ma., yang beralamat di dusun Cempluk desa
Mangunan kecamatan Dlingo kabupaten Bantul, dengan formasi

kepengurusan sebagai berikut'’ :

' Wawancara dengan Bapak Suraji, S.Pd. Ketua KKG PAI Kecamatan Dlingo, tanggal
23 Juni 2010.
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SUSUNAN PENGURUS KKG PAI PERIODE I
KECAMATAN DLINGO KABUPATEN BANTUL
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No Nama NIP Jabatan Tempat Tugas
1. | Drs. H.Ahmad Fauzi 130620739 | Ketua I SD Pelem
2. | A. Musyadad, S.Pd.I 150355234 | Ketua Il SD Seropan
3. | Emi Rusnawati 150300716 | Sekretaris | SD Pakis
4. | Tri Widayat, S.Ag. 131456028 | Sekretaris I1 SD Terong 11
5. | Sri Hayati, S.Pd.1 131079936 | Bendaharal SD Temuwubh II
6. | Muhammad Zuhri, S.Ag. f;)lméﬂﬂu endahara 11 SD Terong |
7. | Ahmad Daldiri 5 ie.Pendidikan | SD Mangunan
z
8. | Sirudin, S.Ag. };’Sie.Pendidikan SD Dodogan 2
9. | Ahmadi,S.Pd.I Mf ie.Pendidikan | SD Suruh
10. | Akhmadi, A.Ma. 130865721 | Sie. Kegiatan SD Tileng
11. | Siti Zariah, A.Ma. 1 60 ie. Kegiatan SD Dlingo
g
151 A A
12. | Tukijo, A.Ma. 131456029 | Sie. Kegiatan | SD Temuwuh 3
IND SILA
9. | Harun, A.Ma. 131079 “Ste. Humas SD Sendangsari
10. | Drs. Sihono 131368013 | Sie. Humas SD Dodogan 1
11. | Nurcholis, A.Ma. 150355441 | Sie. Humas SD Dlingo II
12. | Joko Supono, A.Ma. 131456030 | Sie. Humas SD 1 1 Banjarharjo
13. | Affandi, A.Ma. 131456031 | Sie. Humas SD Mangunan
14. | Suraji, S.Pd. 131372581 | Sie. Humas SD Temuwuh I
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Kepengurusan periode 11 dibentuk pada rapat pemilihan dan
pembaruan pengurus KKG PAI Kecamatan Dlingo pada hari sabtu tanggal
18 Juli 2009 di kantor PPAI Kecamatan Dlingo, dengan formasi
kepengurusan sebagai berikut :

TABEL III

SUSUNAN PENGURUS KKG PAI
KECAMATAN DLINGO KABUPATEN BANTUL

PERIODE 11
No Nama NIP Jabatan Tempat Tugas
1. | Suraji, S.Pd. 131372581 | Ketual SD Temuwuh I
ISLLAMN
2. | Drs. Sihono ’(’[7]3136 013 {/Ketua Il SD Dodogan 1
- o)
3. | Emi Rusnawati l ekretaris | SD Pakis
- il
4. | Joko Supono, A.Ma. %i314 30 ESekrelaris 11 SD 1 Banjarharjo
Ao 2f ([ (WD (e i
5. | Sri Hayati, S.Pd.I Qg{ﬂjﬁ@gjﬁt:ﬂenmm I SD Temuwuh II
6. | Muhammad ZETN’FVV ER‘JQ Pems SD Terong 1
~d
7. | Ahmad Daldiri I (;Il;ﬁw M.Pendidikan SD Mangunan
N
8. | Sirudin, S.Ag. IN D @NE S.I’ﬁidikan SD Dodogan 2
9. | Ahmadi,S.Pd.I 131367796 | Sie.Pendidikan ( SD Suruh
10. | Akhmadi, A.Ma. 130865721 | Sie. Kegiatan SD Tileng
11. | Siti Zariah, A.Ma. 131456027 | Sie. Kegiatan SD Dlingo
12. | Tukijo, A.Ma. 131456029 | Sie. Kegiatan | SD Temuwuh 3
9. | Harun, A.Ma. 131079937 | Sie. Humas SD Sendangsari
10. | Affandi, A.Ma. 131456031 | Sie. Humas SD Mangunan
11. | Jazilah, A.Ma. 131549718 | Sie. Humas SD Banyuurip




b. Keadaan Anggota
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Keadaan Anggota KKG PAI Kecamatan Dlingo tahun 2007-

2010 adalah sebagai berikut '':

No Nama NIP Tempat Tugas
150144178
1 | Sumardi, A.Md. Pengawas PAI
131450032
2 | Ahmad Daldiri, A.Ma. SD Mangunan
130865721
3 | Ahmadi, A.Ma. SD Banjarharjo 11
/7 IsLanh NI1367796
4 | Akhmadi, S.Pd.I|” 7 SD Suruh
= 131368013
5 | Drs. Sihono i Z SD Dodogan I
> 450300716
6 | Emi Rusnawati, A-Ma. > SD Seropan
7 | Habib, AMa. =Ly @1‘40773463 SD Tangkil
| S,
¢ | HlUMVERSHMA'S s Sendangsari
9 | Hj. Isti Munjiyal',g.l‘d-.lA\ Mds00720 | sp Kanigoro
10 | Jazilah, S.Ilm D O N §J49}8 SD Banyuurip
11 | Joko Supono, A.Ma. 131456030 | SD Karang Asem
12 | Muhammad Zuhri, S.Ag. 150355231 | SD Terong I
13 | Sirudin, S.Ag. 150355510 | SD Pakis
14 | Siti Zariyah, A.Ma. 131456027 | SD Dlingo
131079936
15 | Sri Hayati, S.Pd.1 SD Temuwuh II

2010.

'" Dokumentasi keadaan anggota KKG PAI Kecamatan Dlingo, dikutip tanggal 25 Juni
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131372581
16 | Suraji, S.Pd. SD Temuwuh I
17 | Syaibani, S.Pd.I 130771985 | SD Jatimulyo
18 | Mufidus Shomad, S.Pd.I - SD Terong 11
19. | Tukijo, A.Ma. 131456029 | SD Temuwuh III
131456031
20. | Afandi, A.Ma. SD Sukorame
21. | Esti Nur Lailiningsih, - SD Jatimulyo II
S.Pd.I
22. | Tugimo, S.Pd.l - SD Semuten
ISLANA 1\
23. | Rois Rohani Mahsun, S.Pd. i - SD Pelem
o~ g
24. | Binti Sri Rahayu, S.Pd.I z| - SD Jatimulyo I
Z m »

6. Kegiatan S
Dalam @W éﬁgl&rsaﬁts Dlingo mempunyai

berbagai Program Kcristﬂ KW Program kerja disusun dan
dilaksanakan untu"qﬁw gfmatu periode. Berikut kami

berikan deskripsi perjalanan yang dilaksanakan selama kepengurusan periode
tahun 2007-2010.

Pada awal semester tahun 2007, KKG-PAI telah mengagendakan
beberapa program kerja dengan dimulai merencanakan pertemuan rutin
KKG-PAI Kecamatan Dlingo. Sebagai wadah kegiatan Guru Pendidikan
Agama Islam di Kecamatan Dlingo yang keberadaan dan aktifitasnya
dirasakan sangat bermanfaat karena pada pertemuan rutin inilah beberapa

persoalan seringkali dilontarkan dan diambil suatu pemecahannya, baik itu
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persoalan guru ketika melaksanakan KBM maupun persoalan-persoalan
secara organisatoris dan administrative; sebagai contoh persoalan
menanggapi siswa yang mestinya sekolah di SLB tetapi sekolah di SD biasa
sehingga tidak tercapai tujuan pembelajaran.'?

Pada tahun 2007 -2008, kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan
Agama Islam di wilayah PAl Kecamatan Dlingo dilaksanakan secara
berkeliling ke rumah anggota, dengan tujuan selain melaksanakan program

kegiatan kedinasan, juga memiliki nilai plus dengan silaturrahim ke rumah

anggota beserta keluarga. mwn akan dapat lebih mengenal lebih

g Z
dekat teman-teman se-profesi. ¢ o
v 0
o
Dalam pelaksanaar “pe fZHIin ini, ada kewajiban bagi guru
= v
z 2
sesuai dengan gilirannya 1 h ilmiah, yang berupa materi apa

saja yang ada hubunganﬂ’)&)a‘ sel ag:’:uy guru Pendidikan Agama. Model

penyajiannya MMMIER&IT‘FAISSINSL Biasanya dalam
acara ini muncul jatidiri IMM masing-masing anggota, karena
mereka akan menglM‘@QME&lA dirinya yang memerlukan

keberanian, dan tanggungjawab.
Selain pertemuan rutin yang dipandu pula oleh Pengawas Pendidikan
Agama Islam, ada juga kegiatan yang bersifat insindental seperti i

a. Pengimbasan materi penataran/pelatihan

'? Wawancara dengan Bapak Suraji, S.Pd. Ketua KKG PAI Kecamatan Dlingo, tanggal
23 Juni 2010.

'3 Wawancara dengan Ibu Emi Rusnawati, Sekretaris KKG PAI Kecamatan Dlingo,
tanggal 23 Juni 2010.
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Kegiatan ini adalah ketika KKG PAIl Kecamatan Dlingo mendapatkan
undangan untuk mengikuti Diklat/Seminar/Penataran baik pada tingkat
Kabupaten, Propinsi maupun Nasional, maka pengurus mengirim salah
satu anggota atau beberapa anggota sesuai permintaan untuk mengikuti
kegiatan tersebut. Setelah selesai mengikuti kegiatan tersebut maka
anggota yang didelegasikan tersebut wajib untuk ~memberikan
pengimbasan pada anggota yang lain dihari yang telah disepakati.

. Kegiatan di Bulan ramadhan

Kegiatan yang dilaksmmWn Ramadhan adalah tadarus Al-

7)) -
Quran dan Kajian keisla eéi atan ini berjalan dalam waktu
v 0
4
seminggu 1x pertemuan ga riﬁ:ngan kegiatan syawalan bersama
= 7
anggota guru se wilayah in Dlingo.

z
e (A (1

. Pengajian Peringatan Ha?bé:@%!l?’

Kegiatan nUMa\&EBrSI:$<A $erti acara syawalan,

peringatan Isra’ Mi’raj SJLIHIAMn lainnya.

. Melaksanakan SJNWM &lAcamatan

Pada kegiatan ini Peran KKG sangat besar, karena berperan sebagai
Panitia inti yang bertugas merancang dan melaksanakan kegiatan, juga
sebagai pembimbing peserta dalam persiapan mengikuti MTQ tersebut dan
juga scbagai Juri dalam lomba tersebut. Sehingga peran ini sangat besar
bagi terlaksana dan suksesnya kegiatan tersebut. Selain tugas di atas,
masih ada tugas tambahan yaitu menjadi pembimbing dan pemandu bagi

siswa yang berhasil menjarai lomba ditingkat kecamatan untuk maju ke
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tingkat kabupaten. Hampir dapat dikatakan sebagai ujung tombak bagi

kegiatan tersebut.

. Pembuatan Kisi-kisi soal ujian kelas VI.

Kegiatan ini adalah mempersiapkan kisi-kisi soal, kemudian membuat soal

untuk ujian sekolah.

f. Workshop dan Seminar

Ketika kurikulum mengalami perubahan, maka KKG-PAI Kecamatan
Dlingo juga merespon hal tersebut, dengan mengambil sikap

merencanakan kegiata kurikulum berupa workshop

selama 3 hari yang p ambilkan dari kas KKG, yang

ari asal sekolah masing-masing

SENE

7. Program Kerja Kepenvsan KKG-PAI Kec. Dlingo
sal

Pada k&péjgﬂn!i Eﬁs §lln‘|;@-§0 membuat program

kepengurusan sebagai bell§l-— A M

a. Bidang Organism D O N E S I A

1) Pertemuan Pengurus
a) Pertemuan Pengurus Harian secara rutin
b) Pertemuan Pengurus lengkap
¢) Pertemuan Pengurus seksi pendidikan
2) Pemilihan dan penetapan pengurus baru
3) Melengkapi dan menyempurnakan administrasi KKG-PAI

2010.

"* Buku rencana program kerja KKG PAI Kecamatan Dlingo, dikutip tanggal 25 Juni
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b. Bidang Pendidikan
1) Mengadakan kelengkapan administrasi GPAI
2) Mengadakan pengimbasan hasil penataran
3) Mengadakan sarana evaluasi siswa
4) Penyusunan LKS
5) Membantu dan Mendampingi GPAI yang mengalami kesulitan dalam
melaksanakan KBM
c. Bidang Humas

1) Mengadakan studi banding

pemerintah

2) luran pengurus dan a@@ﬂ}ﬁjﬂ‘@]

Ve RIVERSITAS

4) Sisa hasil usaha perijualan uku.

Sumber Dana INDONESIA

Sebuah lembaga dalam melaksanakan seluruh rangkaian kegiatannya,
tidak bisa lepas dari dana yang menjadi penopang kegiatan tersebut. Tanpa
adanya dana untuk melaksanakan kegiatan tersebut, hasil yang dicapai tidak
dapat maksimal.

Sumber dana yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan
Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG-PAI) Kecamatan
Dlingo diambil dari gaji anggota dengan dipotong tiap bulan Rp. 7.500 per

orang bagi PNS. Untuk guru non-PNS dengan iuran langsung dana sejumlah
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tersebut kepada Bendahara KKG PAI Kecamatan Dlingo. Selain iuran dari
anggota, KKG PAI Kecamatan Dlingo juga berusaha menggali dana yang
tidak mengikat seperti dari donator pribadi dan juga pemerintah melalui
Kementrian Agama atau dari LPMP."

Diharapkan dengan sumber dana yang dapat digali tersebut dapat
membantu untuk mengembangkan kegiatan yang ada untuk peningkatan mutu

dan profesionalisme guru PAI di Kecamatan Dlingo.

9. Sarana dan Prasarana

Dalam sebuah or baga yang resmi, sarana dan

7))

prasarana adalah salah s f fw ng yang harus terpenuhi dalam
(7]
@

i, maka tujuan yang ingin dicapai

kegiatan. Karena dengan a gn

¢ | telah diharapkan. Maka untuk

ﬂ‘;@ﬁkan sarana dan prasarana yang

lengkap dan “‘ﬁﬂ?}ﬁ“{f{@fﬁ%\%

Untuk sarana yanglmlhkl bagi kegiatan Kelompok Kerja Guru

dapat berjalan sesuai de

memperoleh hasil yang maksi

Pendidikan Agama Islam - Al masih sangat minim sekali, karena
belum mempunyai IJJIDSQ!’NEﬁ»l’l‘%nggabung dengan kantor
PPAI Kecamatan Dlingo. Sedangkan kantor PPAI Kecamatan Dlingo juga
hanya menempati gedung balai Nikah milik KUA kecamatan Dlingo. Adapun
perinciannya adalah sebagai tabel berikut'® :

5 Wawancara dengan Ibu Sri Hayati, S.Pd.I, Bendahara KKG PAI Kecamatan Dlingo,

tanggal 23 Juni 2010,
® Wawancara dengan Bapak Suraji, S.Pd. Ketua KKG PAI Kecamatan Dlingo, tanggal

23 Juni 2010.
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TABEL IV
INVENTARIS BARANG MILIK KKG PAI
KECAMATAN DLINGO
TAHUN 2007-2010
No Uraian Jumlah Keterangan
ks Gedung 1 unit Baik
2. Ruang Pertemuan 1 ruang Baik
Ruang Tamu I ruang Baik
4. Kamar Mandi/WC I ruang Baik
5. Meja 10 buah Baik
6. Kursi <23 buah Baik
] -
1. Papan data g bu. l Baik
4] 0
8. Almari = uah Baik
= m
= n .
9. Papan nama = bugh Baik
10. | Buku Notulen Rapat":| ||/ {1 Jbuah Baik
1. | Buku daftanhadir, , o o bush_ , | Baik
\ W J | V L QDITAS .
12. | Buku Uang masuk __ 1 buah Baik
13. Buku vang keluarI 11 bua Baik
14. Alat kebersihan W Baik
15. Al-Qur’an 10 buah Baik
16. | Muratal Al-Qur’an 1 juz 25 buah Baik
17. | Kitab Tajwid 25 buah Baik
18. | Kompor Minyak 1 buah Baik
19. | Gelas 36 buah Baik
20. | Nampan 2 buah Baik
21. Panci 1 buah Baik
22, Ceret 1 buah Baik
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B. Peran Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG-PAI)

Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru

1. Strategi Dan Langkah Yang Dilakukan

Sebagai pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya
inovasi pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber
daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada
faktor guru. Hal ini menunjukkan bahwa betapa eksisnya peran guru dalam
dunia pendidikan.

ISLAM

Demikian pula d mbelajarkan siswa guru dituntut

@

{

ISENO

memiliki multi peran se menciptakan kondisi belajar yang

UNIVERSI
=

efektif.

>
SAER)
Agar dapat mengajar efektif, guru harus meningkatkan kesempatan

belajar baml\(ﬁasl‘l;ﬁgsmn mutu (kualitas)

mengajarnya. Kesem[LS LelaAMdapat ditingkatkan dengan cara
melibatkan msJNDaQINErS:LA Mulai dan mengakhiri

mengajar tepat pada waktunya.

Hal ini berarti kesempatan belajar makin banyak dan optimal serta
guru menunjukkan keseriusan saat mengajar sehingga dapat
membangkitkan minat/motivasi siswa untuk belajar. Makin banyak siswa
terlibat aktif dalam belajar, makin tinggi kemungkinan prestasi belajar
yang dicapainya. Sedangkan dalam meningkatkan kualitas dalam

mengajar, hendaknya guru mampu merencanakan program pengajaran dan
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sekaligus mampu pula melakukannya dalam bentuk interaksi belajar
mengajar.'”

Bagi guru sendiri keberhasilan tersebut akan menimbulkan
kepuasan, rasa percaya diri, serta semangat mengajar yang tinggi. Hal ini
berarti telah menunjukkan sebagian sikap guru profesional yang di
butuhkan pada era globalisasi dengan berbagai kemajuannya, khususnya
kemajuan ilmu dan‘tekhnologi yang berpengaruh pada pendidikan.

Guru profesional hendaknya mampu mengantisipasi hal-hal tersebut,

epada siswa selalu berkenan dihati

i harapan tersebut, terutama yang

tkan  kualitas guru profesional,

a. MengaduMMERSITAS
Kegiatan Ils L&AM setiap bulan sekali, yang

pelaksanaanlM‘nQM&&lAantara pengurus dan Bapak

Pengawas Pendidikan Agama Islam, mengacu pada kesibukan dan
kepentingan acara tersebut. Pada awalnya tempat pelaksanaan kegiatan
tersebut berpindah-pindah tempat, di rumah anggota KKG PAI secara

bergiliran. Tujuannya adalah selain menambah keakraban antar anggota

' Moh. Uzer Usman, Menjadi Pendidik Profesional, ( Bandung: Remaja Rosda Karya,

2005) Hal. V
% Wawancara dengan Bapak Suraji, S.Pd. Ketua KKG PAI Kecamatan Dlingo, tanggal

25 Juni 2010.
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KKG, mengetahui rumah dan keluarga masing-masing, juga lebih
merekatkan hubungan silaturahim diantara mereka.

Kemudian setelah seluruh anggota mendapatkan giliran
ketempatan di rumahnya masing-masing, kegiatan pertemuan rutin
KKG PAI Kecamatan Dlingo kemudian dilaksanakan di kantor PPAI
Kecamatan Dlingo, yang beralamatkan di Koripan I, Dlingo, Dlingo,
Bantul.

Adapun acara dalam kegiatan pertemuan rutin ini adalah sebagai

edua murotal al-Qur’an, ketiga

pengajian singkat, kehfvpa‘m dinas, kelima musyawarah/lain-
(7]
4

Berikut ini contoh<“pelaksanaan Kegiatan Rutin KKG PAI

) > - el . "
Kecamatan Dlingo yangjtai'laksariakan pada tanggal 23 Juni 2010, ketika

penulis beullj}u MER&L$Mn tersebut. '’
1) Pembukaan I S I_ A M

Acara dillm QIQNEt&I &gota banyak yang hadir,

dengan bacaan surat al-fatihah.
2) Murotal/ Bacaan ayat suci al-Qur’an
Pembacaan ayat-ayat suci al-Qur’an yang dilantunkan dengan lagu

secara bersama-sama oleh seluruh anggota yang dipimpin oleh

'Y Observasi Penulis, pada acara pertemuan rutin KKG PAI Kecamatan Dlingo, tanggal

23 Juni 2010 di kantor PPAI Kecamatan Dlingo.
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bapak Muhammad Zuhri, S.Ag., dengan membaca surat al-Bagarah
ayat 258-260 juz 3.

Pengajian Singkat

Pengajian singkat ini dilaksanakan secara bergiliran dengan urutan
yang telah di sepakati bersama. Pada saat ini disampaikan oleh
Bapak Ahmadi dari SD Suruh, dengan intisari “Keadaan bangsa
Indonesia  semakin  memprihatinkan,  terutama  sebagai
penyelenggara negara yang cenderung korup. Bagi guru PAI

jangan sampai m yang dimiliki oleh para pejabat

tersebut, vang be nilai-nilai agama.”

Informasi Dinas

Pada acara infor
A
Pendidikan Agama‘f’s am Kécamatan Dlingo selaku pengarah KKG
PAI dengln fontdsisebagacbetikit \
a) Nilai UASIISIJIAMntuk segera disampaikan pada
PenglND@ N&&Ada Mapenda Kabupaten

Bantul.

b) Penilaian Kinerja Guru, aspek yang dinilai adalah:
kepribadian, kreatifitas dalam kelas, dan cara mengajar.

c) Intensifikasi PAI di sekolah ditempuh dengan cara :
(1) Baca tulis al-Qur’an, dengan harapan siswa lulus SD

sudah bisa baca tulis al-Qur’an.
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(2) Jam mengajar di kelas harus 24 jam, kepentingan dinas
harus didahulukan.
(3) Pembiasaan /akhlakul karimah, senyum salam sapa dan
lainnya.
d) Sertifikasi guru bertujuan untuk meningkatkan mutu
pendidikan, dan meningkatkan kesejahteraan guru. Pada tahun
2010 guru PAI kecamatan Dlingo yang sudah memenuhi syarat
untuk mengikuti sertifikasi berjumlah 12 orang.
5) Lain-lain

Z
Kegiatan la élai¢ van saling tukar informasi antara
0 )
[id

rtanyakan segala sesuatu yang
y4

=T

yang di dapatkan dari mengikuti kegiatan yang diadakan pihak lain,

kemuME Bisj(az%&gasikan salah satu
anggoranys. 1 DL AM

Sebl!aﬂlla %&lﬁada pertemuan tersebut

adalah sebagai berikut :

berkaitan deng juga menyampaikan informasi

a) Bapak Ahmadi
Menyampaikan informasi yang didapatkan setelah mengikuti
kegiatan yang diadakan oleh Departemen Agama yaitu :
(1) Sertifikasi guru jangan sampai mengundurkan diri

(2) Tuntas baca tulis al-Qur’an untuk mencapai 24 jam.
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(3) MTQ pelajar tingkat propinsi dilaksanakan di SMK 2
Wonosari pada bulan Oktober 2010.
(4) MTQ tingkat kabupaten dan kecamatan harap
dilaksanakan sebelum bulan Oktober 2010.
(5) Himbauan dari ketua KKG PAI Kabupaten Bantul bahwa
lomba MTQ juga hendaknya diadakan ditingkat gugus.
b) Bapak Daldiri
Mempertanyakan poin apa saja yang dapat mendukung

terpenuhinya jam

S
\

E:
=
=
g

6) Penutup

©

%N\%RSTA
2

Acara ditutup se engan bacaan “Hamdalah™ pada

ISENOAN

pukul : 11.50 WIB._~" =
o S _
Dilihat dari berbagai kegiatan pertemuan rutin yang telah

dipaparkan um,l VJGE Rx$ EEA Sbagai usaha untuk

meningkatkan kompel§ Lum&nMya .
> Kompetenslma)@ MEtS’lAlformasi yang berkaitan

dengan penilaian PAI di sekolah dan program baca tulis al-Qur’an.

> Kompetensi Kepribadian, yaitu dengan diadakanya murotal al-
Quran dan Pengajian singkat yang merupakan bagian
pengembangan pribadi yang mantap dan berakhlak mulia.

> Kompetensi Sosial, yaitu dengan adanya pertemuan rutin tersebut

terjalin interaksi yang baik antara pengurus dan anggota KKG PAL
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b. Mengadakan Seminar dan Workshop
Dalam upaya untuk meningkatkan mutu dan kualitas Guru PAI di
kecamatan Dlingo, dan tanggap terhadap perubahan, maka selain
mengadakan kegiatan yang bersifat rutin, juga diadakan kegiatan yang
mendukung bagi peningkatan kompetensi guru seperti workshop dan
pelatihan.
Kegiatan pelatihan yang pernah dilaksanakan oleh KKG PAI

Kecamatan Dlingo diantaranya adalah® :

1) Diklat KTSP denga katan mutu guru PAI SD” yang

7)) -
Z
dilaksanakan pada t&;ng&m ebruari 2007 yang bertempat di
s
gedung Pusat Kegiatan muwuh.
z
2) Diklat Peningkatan lajaran PAI, yang dilaksanakan

SN .
pada tanggal 26-28 Desember 2007 yang bertempat di SD 2

TemquhAMo.v E R S I TA S

3) Diklat Pembuatallslltt—BQngaksanakan pada tanggal 4-6
November JM QQN E Mh.

Selain dari yang telah disebutkan di atas, juga ada kegiatan
pengimbasan hasil dari mengikuti kegiatan workshop/diklat yang
diadakan oleh KKG Kabupaten maupun dari pihak yang terkait, dengan
tujuan untuk menambah wawasan dan informasi segar bagi guru PAI di

Kecamatan Dlingo.

% Wawancara dengan Ibu Emi Rusnawati, Sekretaris KKG PAI Kecamatan Dlingo,
tanggal 23 Juni 2010.
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Kegiatan workshop/seminar ini mengacu pada peningkatan
kompetensi profesional bagi guru PAI, karena menambah wawasan
keilmuan dan pengetahuan dibidang tugasnya.

¢. Mengadakan MTQ Tingkat Kecamatan Dlingo

Peran guru PAI SD dalam mensukseskan kegiatan MTQ tingkat
kecamatan sangat besar. Bahkan dapat dikatakan sebagai ujung tombak
dari seluruh kegiatan ini. Tugas untuk merencanakan, melaksanakan,
menjadi hakim dan juga membimbing, semuanya hampir dipegang oleh

guru PAI SD.

Ketika peserta a SMP, dan SMA se Kecamatan

satu cabang lomba orang juri/pembina, sedangkan

e

jumlah guru PAI SMP dan SMA hanya sckitar 15 orang, maka sangat

tidak mencmyéas,lg;@a&lumh guru PAI SD
terlibat langsung dala:L&Luh&ngiatan ini.”!

Kegiatanlmgrgllg}l E&l &ian dari pengembangan

kompetensi guru di bidang:
» Kompetensi Profesional, yaitu dengan tugasnya sebagai panitia, juri
dan pembimbing yang merupakan bagian dari tugas profesional guru

sebagai pendidik.

2! Wawancara dengan Ibu Hj. Sri Hayati, S.Pd.I, Bendahara KKG PAI Kecamatan

Dlingo, tanggal 23 Juni 2010.
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» Kompetensi sosial, interaksi antara peserta lomba, juri dan juga
panitia merupakan bagian dari kerjasama yang baik dibidang sosial.

. Mengadakan Kegiatan Ramadhan

Kegiatan yang dilaksanakan pada bulan Ramadhan adalah tadarus
al-Qur’an dilanjutkan dengan kajian keagamaan. Kegiatan ini berjalan
satu minggu Ix dan diakhiri dengan kegiatan syawalan ditingkat
UPT/PPAI Kecamatan Dlingo.

Kegiatan ini jelas mengacu pada peningkatan kompetensi

kepribadian, karena melﬁﬁ@mm keimanan dan ketaqwaan kepada

7)) -
g Z
Allah SWT. & ‘ o
0:. v g

. Mengadakan Bedah kisi-Kisi NI‘(EJM
5 >

Dalam rangka r peserta didik agar sukses dalam

S

201 Uz
menghadapi USBN PAI, maka KKG PAI mengadakan Bedah kisi-kisi

UASBN PMM Mﬁ-ﬁﬁllﬁ&]&aﬁn agar hasil yang
di capai oleh siswa d!§|l1mAiMyang memuaskan. Kegiatan ini
dilaksanakan Lm Q\Q I§51$zlré\menjelang dilaksanakan

UASBN PAI oleh Kanwil Kemenag Propinsi DIY.

Bedah kisi-kisi UASBN PAI merupakan bagian dari usaha untuk
menjadikan anak didik sukses dalam menempuh ujian UASBN PAl,
sehingga kegiatan ini merupakan bagian dari upaya peningkatan
kompetensi pedagogik dan juga kompetensi profesional bagi guru PAL di

Kecamatan Dlingo.
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2. Hasil Kegiatan KKG -PAI Kecamatan Dlingo

Sebagai titik akhir dari suatu perbuatan adalah adanya hasil yang
dicapai, artinya sesuatu yang menjadi tolok ukur dalam memberi penilaian
terhadap berhasil atau tidaknya suatu usaha yang dilakukan adalah hasil yang
dicapai.

Demikian juga dalam kaitannya dengan peran KKG PAI Kecamatan
Dlingo dalam meningkatkan profesionalisme guru, setelah dilakukan proses
kegiatan, maka tidak dapat dilepaskan dari hasilnya. Dengan mengetahui

kemampuan dan kompetens'rgmmngajar Pendidikan Agama Islam,

keberhasilan yang telah dicapai

3
g

dapat dijadikan tolok ukur

oleh KKG PAL

NIVERSEAS
(©)

Untuk mengetahui ng hasil yang dicapai oleh KKG

SHICHE

PAI Kecamatan Dlingo dalam meningkatkan profesionalisme guru, berikut

hasil wawmcauwn%ﬁa@a‘.r;%s KKG PAI dan juga
Pengawas PAI Kecamaml §r'go- A M

Menurut MMJQME§ Irﬁampaikan bahwa dengan

adanya kegiatan KKG PAI tersebut, sesudah mengikutinya menjadi tambah
pengalaman, tambah informasi dan ilmu yang sangat bermanfaat bagi guru
dalam mengajar di sekolah masing-masing. .

Kemudian bapak Sirudin, S.Ag menyampaikan bahwa sesudah

mengikuti KKG PAI banyak informasi yang didapat untuk kemajuan

2 Wawancara dengan Bapak Tukijo, A.Ma, pada tanggal 23 Juni 2010
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pembelajaran PAI. Demikian pula bapak Habib, A.Ma. mengatakan bahwa
dengan ikut kegiatan KKG PAI akan lebih baik dan bermanfaat bagi guru.”?

Ibu Esti Nur Lailiningsih, S.Pd.I mengatakan bahwa setelah mengikuti
kegiatan KKG PAIL menjadi lebih tahu cara mengajarnya dan semakin
tambah ilmu baru. Ibu Binti Sri Rahayu, S.Pd.I juga mengatakan bahwa
dengan adanya KKG PAI menjadi bertambah pengetahuan dan wawasan
dalam Kegiatan belajar mengajar PAL*

Bapak Ahmadi, S.Pd.I menyampaikan bahwa sebelum mengikuti

asalah dihadapi sendiri. Sesudah

7)) -
? eb@ané&rena bila ada masalah ada yang

0

o

bahwa dengan adanya kegl atan enjadikan tambah pengetahuan,

ST

karena KKG sebagai wad;/ﬁ pemecahan masalah-masalah KBM  yang

kompleks.” U N I V E R S I TA S
Bapak Joko Suporl{SIMaAlMaikan bahwa setelah mengikuti

KKG PAl, ada kenmmma.sliﬁyaibani juga mengatakan

bahwa dengan adanya KKG menambah pengalaman disegala bidang. o
Kemudian Ibu Jazilah, S.Pd.] menyampaikan bahwa sebelum

mengikuti KKG, belum begitu mantap dalam mengajar serta banyak

2 Wawancara dengan Bapak Sirudin, S.Ag, dan Bapak Habib, A.Ma, pada tanggal 23
Juni 2010

** Wawancara dengan Ibu Esti Nur Lailiningsih, S.Pd.I, pada tanggal 23 Juni 2010

25 Wawancara dengan Bapak Ahmadi, S.Pd.1, dan Bapak Ahmad Daldiri, A.Ma, pada
tanggal 23 Juni 2010

26 Wawancara dengan Bapak Joko Supono, A.Ma, dan Bapak Syaibani, A.Ma, pada
tanggal 23 Juni 2010
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kekurangan administrasi guru. Setelah mengikuti KKG menjadi tambah ilmu
pengetahuan dan cara-cara mengajar PALY

Pengurus KKG PAI, Ibu Emi Rusnawati menyampaikan bahwa
dengan adanya kegiatan KKG PAI kecamatan Dlingo sangat positif,
bermanfaat, penting dalam rangka membina profesionalisme guru.”®

Bapak Pengawas PAI, Sumardi, A.Md juga menambahkan bahwa
dengan adanya kegiatan KKG PAI, menjadikan wawasan guru bertambah,

pengalaman menjadi banyak, ilmu dan informasi baru selalu didapatkan,

s (12 1
atas, bahwa hasil yang dicafﬁ‘sjgggl!tn;‘%ngikuti kegiatan KKG PAL, oleh

pengurus dan HM'ME&R&M& yang kami jadikan
responden, antara lain : ISI_AM

v" Bertambah pcndmmmg bermanfaat.

v" Bertambah pengetahuan dan wawasan

v" Beban masalah menjadi lebih ringan karena di pecahkan bersama.

v" Semakin mantap dalam mengajar

v Sangat positif, bermanfaat, penting dalam rangka pembinaan

profesionalisme guru

7 Wawancara dengan Ibu Siti Jazilah, S.Pd.I, pada tanggal 23 Juni 2010
8 Wawancara dengan Ibu Emi Rusnawati, pada tanggal 23 Juni 2010
** Wawancara dengan Bapak Sumardi, A.Md, pada tanggal 23 Juni 2010
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v" Menjadi lebih baik dalam mengajar PAI di sekolah masing-masing.

Oleh karena itu, kegiatan KKG tersebut harus terus ditingkatkan dan

dievaluasi dalam pelaksanaannya agar semakin eksis dan dinamis.

Pemerintah harus semakin banyak memberikan dukungan kepada organisasi

sejenis, untuk menjadikan guru Indonesia menjadi betul-betul profesional dan

maju, sehingga mampu memberikan perubahan positif bagi kelanjutan bangsa

indonesia yang mencita-citakan “baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur.”

C. Faktor Pendukung dan Pe

1.

Faktor Pendukung

Yang dimaksu pendukung disini adalah segala

ng maupun tidak langsung

sesuatu yang turut D}

S

mengantarkan seseorang pada tujuan yang ingin dicapai.

Dau Mi V@@M&n pada pengurus dan
anggota KKG PA‘ %Lmﬁ Mgo, beberapa pendapat telah
disampaikan klmpogmﬁlaltﬁendomng. Seperti yang di

sampaikan oleh bapak Tukijo dari SD Temuwuh 3 bahwa “dengan
adanya kegiatan KKG ini sangat senang karena tambah pengalaman,
teman dan silaturahim. <*°

Demikian juga yang di sampaikan oleh Ibu Binti Rahayu, S.Pd.]

dari SD Jatimulyo 2 bahwa beliau sangat merasa senang karena apabila

ada permasalahan Kegiatan Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam

% Wawancara dengan Bapak Tukijo, A.Ma, pada tanggal 23 Juni 2010.
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di sekolah, dapat diselesaikan bersama-sama. Hal senada juga di
sampaikan oleh bapak Ahmadi dari SD Suruh bahwa dengan adanya
kegiatan KKG PAI Kecamatan Dlingo, beliau mendapatkan banyak
manfaat dan keuntungan. >’

Ibu Esti Nur Lailiningsih dari SD Jatimulyo 1 menyampaikan
bahwa perasaannya sangat senang karena dengan adanya kegiatan
tersebut dapat menambah pengalaman dan saling tukar informasi dalam
kaitannya dengan mengajar Agama islam di sekolah. A

Kemudian pelr'yzg@mri\?apak Ahmad Daldiri dari SD
7

anya kegiatan KKG PAI dapat

=

=

Mangunan bahwa

menumbuhkan motiva 3

IVERSIBA S
(®)

Z
a engajar.
7

Bapak Habib, Tangkil menyampaikan bahwa

S

kepengurusan yang ada sudah berjalan dengan tertib dan baik. Bapak

Joko Supc!n), NMERI&[l%ﬁnenyampaikan bahwa
kepengurusan yang l§eli-oh AMngan lancar dan konsisten.”*
Ibu Srl MD@, ME)&I:AJh 2 juga menyampaikan

bahwa kondisi organisasi KKG PAI Kecamatan Dlingo sudah baik dan
berjalan lancar. Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Siti Zariyah,

A.Ma. bahwa kepengurusan telah berjalan baik dan lengkap.”

3! Wawancara dengan Ibu Binti Sri Rahayu, S.Pd.I dan Bapak Ahmadi, A.Ma, pada
tanggal 23 juni 2010.

32 Wawancara dengan Ibu Esti Nur Lailiningsih, S.Pd.1, pada tanggal 23 Juni 2010.

** Wawancara dengan Ibu Esti Nur Lailiningsih, S.Pd.I pada tanggal 23 juni 2010

* Wawancara dengan Bapak Habib, A.Ma, pada tanggal 23 juni 2010

% Wawancara dengan Ibu Hj. Sri Hayati, S.Pd.I dan Ibu Siti Zariyah, A.Ma, pada tanggal
23 juni 2010



111

Demikian juga menurut sekretaris Ibu Emi Rusnawati dari SD
Pakis, bahwa rata-rata keaktifan anggota sudah cukup bagus dan baik,
dalam setiap pertemuan rutin selalu di hadiri oleh separoh lebih anggota
KKG PAI Kecamatan Dlingo. *

Bapak Suraji, S.Pd. menyampaikan bahwa kegiatan KKG PAI
juga sepenuhnya dijamin dan didukung oleh dinas terkait, di tingkat
kecamatan di asuh oleh Pengawas Pendidikan Agama Islam dan Unit

Pelaksana Teknis (UPT) Pengelola Pendidikan Dasar (PPD). Di tingkat

(LPMP).”’

DuuN Ii%EBr&I WA 51 pemerintah tersebut
kadang berupa WJMM kegiatan pengembangan dan
peningkatan MQ@NE s’lédan lain-lain.

Sehingga keberadaan KKG PAI betul-betul dapat dirasakan
manfaatnya baik oleh anggota, pemerintah, siswa, sekolah dan fihak
yang terkait, untuk mencerdaskan intelegensi, moral spiritual anak
bangsa melalui guru agama yang bermutu dan profesional.

Menurut pendapat yang telah disampaikan oleh pengurus dan

anggota KKG PAI Kecamatan Dlingo, yang kami jadikan responden

% Wawancara dengan Ibu Emi Rusnawati, pada tanggal 23 juni 2010
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dapat diambil suatu kesimpulan bahwa beberapa hal yang menjadi
faktor pendorong kegiatan KKG PAI Kecamatan Dlingo antara lain
adalah :

v Perasaan dan Minat.

Perasaan merupakan faktor psikis yang berpengaruh
terhadap semangat dan gairah dalam melaksanakan suatu kegiatan.
Perasaan positif akan terungkap dalam perasaan senang dan
perasaan negatif akan terungkap dengan perasaan tidak senang.

Rasa-rasa itu aka sebagai unsur atau aspek afektif

dalam pembentuk

Perasaan enimbulkan minat pula, yang

diperkuat lagi ol ositif. Dan sikap positif dalam

melaksanakan suatu | kegiatan akan berpengaruh terhadap hasilnya.

SebaluNJekéE BI(SGLIA$ menghambat suatu
kegiatan, karenlglohiAM negatif, dan tidak menunjang
minat dallmmESIA

v Kepengurusan dan organisasi yang solid
Sebuah organisasi tidak bisa lepas dari adanya
kepengurusan dan manajerial. Maju dan mundurnya sebuah
organisasi ditentukan oleh sikap dan gerak pengurusnya yang
bertugas mengawal seluruh anggota. Kepengurusan sebuah

organisasi yang baik akan berdampak bagi kemajuan organisasi

7 Wawancara dengan Bapak Suraji, S.Pd, pada tanggal 23 juni 2010
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yang di pimpinnya, demikian juga sebaliknya bahwa kepengurusan
yang asal-asalan akan menjadikan kemunduran bagi organisasi.
v Keaktifan anggota
Peran anggota KKG PAI Kecamatan Dlingo dalam mengikuti
kegiatan KKG sangat menentukan dalam keberhasilan kegiatan.
Apabila seluruh anggota aktif dalam menghadiri setiap pertemuan
yang diadakan oleh Pengurus KKG PAI, maka kegiatan akan
berjalan dengan baik dan lancar, karena tidak ada informasi yang
ari anggota yang tidak hadir maka

tertunda. Tetapi

ngan maksimal, karena harus ada

-
Z
de
0
Z
m
L
>

SIETE

Pemerintah menjamin pelaksanaan kegiatan pengembangan

mutuuMMrEB &Lﬁﬁi&eh undang-undang.
2. Faktor Penghambatl S I— A M

Dalan‘l N'Qa jm E§‘ﬁkan tidak dapat dilepaskan

dari berbagai hambatan dan kesulitan yang menimpa. Tidak ada
keberhasilan tanpa adanya hambatan walaupun hanya kecil saja. Begitu
pula pada pelaksanaan. Hal ini disebabkan beberapa faktor dan tentunya
dapat di cari pemecahannya.

Untuk mengetahui bagaimana pendapat anggota KKG PAI
Kecamatan Dlingo mengenai kendala dan hambatan, berikut kami

sampaikan hasil wawancara dengan beberapa guru agama.
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Bapak Afandi, A.Ma, guru SD Sukarame yang rumahnya di
Kecamatan Minggir Sleman mengatakan bahwa “kondisi geografis
yang ada, jauhnya jarak dari rumah, sekolah ke tempat pertemuan KKG
PAI, kadang-kadang menimbulkan rasa malas untuk mengikuti kegiatan
KKG. *

Demikian juga Bapak Harun, A.Ma. guru SD Sendangsari yang
rumahnya juga di Sleman, menyampaikan bahwa karena rumah yang
jauh dari tempat kegiatan, maka tenaga dan waktunya habis di jalan.
Sehingga kadang sud

Kemudian

menyampaikan bahv

berjauhan, kalau ada

tidak sampai kepada anggota.

DHMIMERSLTAslbU Jazilah dari SD
Banyuurip yang kal§ LOHAM mengeluhkan akses jalan yang
dilalui kurané MWME&AN:MM untuk menghadiri

kegiatan.40
Bapak Daldiri A,Ma. dari SD Mangunan bahwa karena
kesibukan GPAI sebagai guru dan jabatan lain dalam kepegawaian

sehingga menjadikan terlambat dalam mengikuti kegiatan."!

2010

* Wawancara dengan Bapak Afandi, A.Ma, pada tanggal 23 juni 2010
¥ \Wawancara dengan Bapak Harun, A.Ma, pada tanggal 23 juni 2010
* Wawancara dengan Ibu Hj. Isti Munjiyah dan Ibu Siti Jazilah, pada tanggal 23 juni

1 Wawancara dengan Bapak Ahmad Daldiri, A.Ma, pada tanggal 23 Juni 2010
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Demikian juga yang disampaikan oleh Bapak Sirudin S.Ag, dari
SD Jatimulyo 2 bahwa karena kadang diberikan tugas tambahan oleh
kepala Sekolah untuk mengurusi unit lain, sehingga menjadikan sering
terlambat dalam mengikuti kegiatan. **

Bapak Muhammad Zuhri, S.Ag, juga menyampaikan karena
harus mengajar di dua sekolah, sehingga kadang terlambat dalam
mengikuti KKG.”

Bapak Tukijo, A.Ma. menyampaikan bahwa sarana dan

prasarana yang dimiliki

punya komputer. Bapz

sama bahwa sarana

GUNIVERSIFRA S

memakai barang milik-pengarus.atatl ;
A [ o)

2LV =
Bapak Suraji S.Pd, mengatakan bahwa keadaan sarana yang

dimiliki MM\{E E.?n% Ic‘rITtA &ngkat komputer dan
perlu pengadaan sel&lye@:Mmendukung kegiatan KKG. Ibu

Sri Hj. Hayatl“@%ﬁ;&%wa sarana yang ada masih

minim, dan kadang harus pinjam disekolah atau lembaga lain.*
Dari keterangan pengurus dan anggota KKG PAI Kecamatan

Dlingo, kami dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam melaksanakan

2 Wawancara dengan Bapak Sirudin, S.Ag, pada tanggal 23 Juni 2010.
 Wawancara dengan Bapak Muhammad Zuhri, S.Ag, pada tanggal 23 Juni 2010

* Wawancara dengan Bapak Tukijo, A.Ma, pada tanggal 23 Juni 2010
45 Wawancara dengan Bapak Suraji, S.Pd, dan Ibu Hj. Sri Hayati, S.Pd.I pada tanggal 23

Juni 2010.



116

kegiatan KKG PAI, ada beberapa faktor penghambat kegiatan antara
lain :
v" Kondisi geografis
Kondisi geografis kecamatan Dlingo memang paling
dianggap susah di banding kecamatan lain di kabupaten Bantul.
Kecamatan Dlingo merupakan daerah pegunungan tinggi, yang
sudah masuk jajaran bukit seribu dibagian selatan pulau Jawa.

Sebagian besar wilayahnya berupa perbukitan, yang antara satu

dilewati tidak mudah. Schmgga kadang informasi yang seharusnya

cepat sa Lfe N(e sek ﬁatau guru harus tertusnda
v Terlalu banyak ke§ %
Sela” P qulltan geografls aalam mengikuti kegiatan

KKG, guru agama juga terbebani dengan berbagai kesibukan di
sekolah masing-masing, atau mengikuti organisasi profesi lain.
Kegiatan disekolah yang penting sifatnya, seperti rapat, kunjungan
tamu, pertemuan dewan atau yang lainnya, kadang membuat guru
agama juga terlibat langsung. Sehingga untuk meninggalkan
kegiatan tersebut kadang tidak nyaman.

v" Sarana dan prasarana yang kurang memadai



117

Sarana dan prasarana dalam suatu organisasi sangat
diperlukan untuk kegiatan yang dilaksanakan. Dengan Sarana dan
prasarana yang memadai diharapkan akan dapat mengantarkan
organisasi menjadi dinamis dan berkembang dengan baik. Semua
kegiatan yang ada akan menjadi lebih lengkap dan berjalan

mendekati sempurna

/ ISLAM \
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BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Peran Kelompok Kerja Guru Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
Sekolah Dasar di Kecamatan Dlingo diantaranya adalah dengan mengadakan
berbagai kegiatan seperti pertemuan rutin, seminar, workshop, diklat, bedah
kisi-kisi UASBN PAI, Kegiatan Bulan Ramadhan, mengadakan MTQ tingkat

kecamatan, dan pengimbasan hasil workshop. Hasil yang dicapai dari peran

2
E
: . | L .
Dasar di Kecamatan DlmE adalal enjadikan guru semakin mantap,
>

wawasan bertambah, pengalaiman b

selalu didapatkan, sehingg@ng@bnm guru dalam meningkatkan

fompetersi don QYN ER IR ST ATy merdukng s
lain: perasaan dan minat nrgllu_tll ﬂaﬂ%ﬂ(& kepengurusan yang solid
dan dinamis, keaktifarmwmrﬁrintah. Faktor-faktor yang

menghambat adalah: kondisi geografis kecamatan Dlingo, terlalu banyak

kesibukan dan sarana prasarana yang belum memadai.

118
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B. Saran-saran

1

Untuk lebih meningkatkan peran Kelompok Kerja Guru Dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar di Kecamatan
Dlingo agar lebih baik dan optimal diantaranya adalah : membuat agenda
dan program kegiatan yang lebih terencana pada tiap kali pertemuan rutin
dalam satu tahun, melengkapi fasilitas dan prasarana, bekerjasama
dengan fihak yang peduli pendidikan, memberdayakan guru untuk aktif
berperan dalam berbagai kegiatan di lingkup kecamatan.

Peran pemerintah harus_ lebih-ditingkatkan dalam keterlibatan membina

sesungguhnya pendid !%;an pakan tanggungjawab bersama, dan
z z!

pemerintah lebih berkuasa u ewujudkan pendidikan yang bermutu
S

melalui kegiatan seperti @ nyp Eengan memberikan binaan dan
dukungan hﬂiMI Mn‘Eﬂs& I(?CASapat lebih maju dan
berkualitas. I S I_ A M

INDONESIA

C. Kata Penutup

Demikianlah hasil jerih payah penulis dalam melaksanakan suatu tekad

dan kewajiban dalam memenuhi salah satu persyaratan guna memperoleh

gelar Sarjana Strata 2 (S 2) Magiter Studi Islam (MSI) di Universitas Islam

Indonesia Yogyakarta. Tesis penulis yang berjudul “Peran Kelompok Kerja

Guru Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar (Studi Kasus

Di Kecamatan Dlingo)” penulis akhiri dengan mengucap “A/ Hamdu Lillahi
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Robbil Alamin” sebagai ungkapan rasa syukur kami yang mendalam kepada
Ilahi robbi yang telah memberikan bimbingan dan petunjuk-Nya.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kesalahan
dalam penulisan ini untuk menjadi yang sempurna, oleh karenanya kami
mengharap berbagai saran dan kritik yang membangun demi kesempurnaan
tulisan ini sehingga betul-betul bermanfaat baik di dunia dan di akhirat.

Akhirnya penulis hanya mampu bertawakkal dan menyerahkan semua
kepada Allah, semoga tulisan ini dapat mengantarkan penulis pada cita-cita

yang mendapat ridlo-Nya. Amin =~
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Lampiran |

PEDOMAN INTERVIEW
TERHADAP PENGURUS KKG PAI KECAMATAN DLINGO

1. Bagaimana letak geografi dari KKG PAI Kecamatan Dlingo?
2. Bagaimana sejarah dan perkembangan KKG PAI Kecamatan Dlingo?

3. Apa tujuan, serta visi misi KKG PAI Kecamatan Dlingo?

camatan Dlingo ?

VISINGAN\

a. Keadaan Sarana dan %sar
o)
b. Keadaan Anggota KKG-P I Kecamatan Dlingo

« e ONIVERSITAS

6. Bagaimana dengan Proqlg E’jﬁws KKG PAI Kecamatan Dlingo?

7. Bagaimana sunlN@ONES*%dalam kegiatan KKG PAI

Kecamatan Dlingo?



Lampiran 11
PEDOMAN INTERVIEW
TERHADAP ANGGOTA KKG PAI KECAMATAN DLINGO
TENTANG PERAN KKG DALAM MENINGKATKAN PROFESIONALISME
GURU PAI KECAMATAN DLINGO

1. Mulai kapan anda masuk anggota KKG PAI Kecamatan Dlingo?
2. Bagaimana perasaan anda ketika mengikuti kegiatan KKG PAI Kecamatan

Dlingo?

&ﬁﬂtﬁhﬁ‘f(’l(% PAI Kecamatan Dlingo?
1 ﬂ&m
dhya? Sudah sesuai dengan yang

diharapkan apa belum? "jjﬂ]&jﬂ]@]

6. bagaimana den@ Wﬁrgilws’liki, sudah lengkap apa
betum? ISLAM
7. Apakah KKG PAI QNE@ Idﬂ’ Kalau belum apa saja yang

perlu di perbaiki?

3. Bagaimana pandangan and:

ey

Dlingoe sudah berjalan baik?

8. Bagaimana dengan faktor yang menjadi hambatan dan yang mendukung bagi
kegiatan KKG PAI Kecamatan Dlingo?

9. Bagaimana pandangan anda tentang urgensi KKG bagi profesi anda sebagai
guru PAI?

10. Kesan anda sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan KKG PAI?
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